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ABSTRAK

PERANAN MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN DALAM
MENINGKATKAN KETERAMPILAN PENGELOLAAN

PEMBELAJARAN GURU PAI SMK
SE KABUPATEN BANTUL

Imam Choiril Muttaqin
NIM. 14913064

Pengelolaan pembelajaran merupakan proses inti dari pendidikan. Guru
sebagai pemegang utama dalam pembelajaran dituntut untuk memiliki kompetensi
yang sejalan dengan tujuan pembelajaran. Kompetensi ini mencakup kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
professional. Peningkatan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran dapat
dilakukan melalui kegiatan MGMP. MGMP sebagai forum komunikasi,
konsultasi dan informasi memiliki peranan yang penting dan strategis dalam
meningkatkan  kompetensi guru PAI terutama melalui program kerja yang
dilaksanakan. Penelitian ini mengkaji peranan MGMP dalam meningkatkan
keterampilan pengelolaan pembelajaran guru PAI SMK kabupaten Bantul.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, wawancara dan
observasi. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Keabsahan pengumpulan data meliputi uji credibility, transferability,
dependability dan confirmability. Teknik analisis data terdiri dari tahapan
mereduksi data, menyajikan data dan menyimpulkan hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) MGMP PAI berperan dalam
meningkatkan keterampilan pengelolaan pembelajaran GPAI SMK melalui
program kerja dan kegiatan yang dilaksanakan. 2) Hal ini ditunjukkan dengan
berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan yang melibatkan guru PAI diantaranya
diklat pembelajaran PAI berbasis TIK, Bimtek Media, Metode, Model dan
pembuatan alat peraga PAI, pelatihan komputerisasi arab, pelatihan media
pembelajaran Video Scribe/Sparkol, pelatihan Editing Video dan lain-lain yang
berdampak pada Penilaian Kinerja Guru (PKG) dengan nilai rata-rata baik. 3)
Kegiatan yang dilaksanakan MGMP melibatkan seluruh GPAI dan menggunakan
swadana anggota MGMP melalui iuran wajib dan sukarela.

Kata Kunci: Keterampilan Guru, Pengelolaan Pembelajaran, MGMP.
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MOTTO

ۛظغ  ۗط  ۗض ذضظؔش ذضضضدط ضؐۏغہض ٍ أدََبٍ ۛضڞ ضض َ َ
“ Tiada suatu pemberian pun yang lebih utama dari orangtua
kepada anaknya, selain budi pekerti (pendidikan) yang baik.”

(H.R. Imam Hakim dalam Kitaabul adab juz 4, hlm. 7679, Imam Baihaqi dalam
Sunanul Kubra Hadits nomor 2319, Imam Tirmidzi Hadits nomor 1952, Imam
Ahmad dalam Musnad Ahmad juz 4, hlm. 14977)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB - LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri
Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI

No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

I. Konsonan Tunggal

HURUF
ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Bā’ B -
ت Tā T -

ث Sā ṡ s (dengan titik di atas)

ج Jīm J -
ح Hā’ ḥa

’

h (dengan titik di bawah)
خ Khā’ K

h

-
د Dāl D -
ذ Zāl Ż z (dengan titik di atas)
ر Rā’ R -
ز Zā’ Z -
س Sīn S -
ش Syīn S

y

-
ص Sād ṣ s (dengan titik di bawah)
ض Dād ḍ d (dengan titik di bawah)
ط Tā’ ṭ t (dengan titik di bawah)
ظ Zā’ ẓ z (dengan titik di bawah)
ع ‘Aīn ‘ koma terbalik ke atas
غ Gaīn G -
ف Fā’ F -

ق Qāf Q -

ك Kāf K -

ل Lām L -

م Mīm M -



x

HURUF
ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA

ن Nūn N -
و Wāwu W -
ه Hā’ H -
ء Hamzah ‘ apostr

ofي Yā’ Y -

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

عددة م Ditulis muta’addidah
دة Ditulis ‘iddah

III. Ta’ Marbūtah di akhir kata

a. Bila dimatikan tulis h

حكمة Ditulis ḥikmah
جزیة Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila ta’ marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h

الأولیاءكرامة ditulis karāmah al-auliyā’

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

زكاة الفطر ditulis zakāt al-fitr
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IV. Vokal Pendek

--ؘ ------- faṭḥah ditulis a
- ؚ------- Kasrah ditulis i
-------ؙ- ḍammah ditulis u

V. Vokal Panjang

1. Faṭḥah + alif ditulis ā
جاھلیة ditulis jāhiliyah

2. Faṭḥah + ya’ mati ditulis ā
تنسى ditulis tansā

3. Kasrah + ya’ mati ditulis ī
كریم ditulis karīm

4. ḍammah + wawu mati ditulis ū
فروض ditulis furūḍ

VI. Vokal Rangkap

1. Faṭḥah + ya’ mati ditulis ai
بینكم ditulis bainakum

2. Faṭḥah + wawu mati ditulis au
قول ditulis qaul

VII.Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

أأنتم ditulis a’antum
أعدت ditulis u’iddat

لئن شكرتم ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

القر أن ditulis al-Qur’ān
القیاس ditulis al-Qiyās
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.

السماء ditulis as-Samā’
الشمس ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

ذ وى الفروض ditulis zawi al-furūḍ
اھل السنة ditulis ahl as-Sunnah



xiii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya

dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke

arah kedewasaan.1 Pendidikan juga diartikan sebagai proses yang berisi

berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya

dan membantu meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari

generasi ke generasi.2

Faktor penting keberhasilan pendidikan adalah guru yang merupakan

pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah.3 Profesionalisme tersebut diartikan sebagai suatu

pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau

kecakapan yang memenuhi standard mutu atau norma tertentu serta

memerlukan pendidikan profesi.4

1Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2007), hlm. 10.

2Crow and Crow dalam Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan,
(Yogyakarta: Laksbang Mediatama, 2009), hlm. 6

3Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.
Bab I Pasal 1 Ayat 1.

4Ibid, Bab I Pasal 1 Ayat 4.
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Peningkatan profesionalitas dan keterampilan guru penting dilakukan,

mengingat pendidikan merupakan salah satu sarana terpenting dalam usaha

pembangunan sumber daya manusia dan penanaman nilai-nilai kemanusiaan

yang pada gilirannya akan menciptakan suasana dan tatanan kehidupan

masyarakat yang beradab dan berperadaban.5 Selain itu kemajuan suatu

bangsa sangat dipengaruhi oleh mutu sumber daya manusia masyarakat

tersebut. Mutu sumber daya manusia tergantung pada tingkat pendidikan

masing-masing individu pembentuk bangsa. Pendidikan yang visioner dan

memiliki misi yang jelas akan menghasilkan keluaran yang bermutu. Dari

sanalah pentingnya manajemen dalam pendidikan diterapkan.6 Salah satunya

adalah peningkatan sumber daya manusia pendidik.

Peningkatan sumber daya manusia pendidik, khususnya peningkatan

keterampilan guru merupakan usaha mempersiapkan guru agar memiliki

berbagai wawasan, pengetahuan, keterampilan dan memberikan rasa percaya

diri untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai petugas

professional. Peningkatan kemampuan professional harus bertolak pada

kebutuhan dan permasalahan nyata yang dihadapi oleh guru, agar bermakna.7

Dan salah satu permasalahan guru di lapangan adalah lemahnya kemampuan

guru dalam mengelola pembelajaran, khususnya berkaitan dengan penguasaan

metode, model dan media pembelajaran.

5Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib Al-
Attas, terj. Hamid Fahmi Zarkasyi, dkk, (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 23.

6Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya MAnusia untuk
Perusahaan; Teori ke Praktik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 58.

7Kemdiknas, Rambu-RambuPengembangan Kegiatan KKG dan MGMP, (Jakarta:
Dirjen PMPTK, 2010). Hlm. 1.
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Agenda utama yang perlu di rancang guna peningkatan mutu

pendidikan adalah perubahan pada proses pembelajaran di kelas. Perubahan

tersebut sulit terwujud tanpa adanya peningkatan keterampilan guru, karena

seorang guru memegang peran paling dominan dalam proses pendidikan.

Semakin tinggi keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran maka

diduga akan semakin tinggi pula mutu pembelajaran.

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), baik sebagai substansi

materi ajar maupun  piranti penyelenggaraan pembelajaran terus berkembang.

Dinamika ini menuntut guru selalu meningkatkan dan menyesuaikan

kompetensinya agar mampu mengembangkan dan menyajikan materi

pelajaran yang aktual dengan menggunakan berbagai pendekatan, metoda dan

teknologi pembelajaran terkini. Hanya dengan cara itu guru mampu

menyelenggarakan pembelajaran yang berhasil mengantarkan peserta didik

memasuki dunia kehidupan sesuai dengan kebutuhan dan tantangan pada

zamannya. Sebaliknya, ketidakmauan dan ketidakmampuan guru

menyesuaikan wawasan dan kompetensinya dengan tuntutan perkembangan

lingkungan profesinya justru akan menjadi salah satu faktor penghambat

ketercapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran.

Hingga kini baik dalam fakta maupun persepsi, masih banyak

kalangan yang meragukan kompetensi guru, baik dalam bidang studi yang

diajarkan maupun bidang lain yang mendukung terutama bidang didaktik dan

metodik pembelajaran. Keraguan ini cukup beralasan, karena didukung oleh

hasil uji kompetensi yang menunjukkan masih banyak guru yang belum
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mencapai standar kompetensi yang ditetapkan. Uji kompetensi ini juga

menunjukkan bahwa masih banyak guru yang tidak menguasai penggunaan

teknologi informasi dan komunikasi (TIK).8

Pendidikan Nasional perlu dikembalikan pada basis awal fungsi dan

tujuannya sebagaimana tercantum di dalam UU no. 20 tahun 2003, BAB II

pasal 3 :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 9

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunyai tugas berat namun

mulia untuk mampu menghasilkan generasi penerus yang beriman dan berilmu

pengetahuan optimal. Mereka juga senantiasa dituntut untuk meningkatkan

kualitas pembelajarannya dan sekaligus kompetensinya agar proses

pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik, seingga diharapkan tujuan

dan target PAI dapat terlaksana dengan optimal.

Untuk itu perlu diupayakan agar di satu sisi para guru PAI berhasil

dalam mentransformasikan nilai-nilai agama dan nilai-nilai etis sehingga para

siswa jauh dari perilaku yang menyimpang akibat pengaruh negatif

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, disisi yang lain out put atau

lulusan (peserta didik) yang dihasilkan terjamin kualitasnya dalam hal

8LPTK Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Kumpulan
Modul Pendidikan dan LAtihan Profesi Guru (PLPG) Tahun 2013, (Yogyakarta, 2013), hlm. 9.

9Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS (Bandung: Citra Umbara,
2009), hlm. 6.
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kemampuan akademis dan memiliki penguasaaan ketrampilan yang baik

sehingga mampu beradaptasi dengan tuntutan zaman.

Sementara ini masih sering ada anggapan atau pandangan sebagian

masyarakat mengenai profil guru PAI yang kurang mendapat posisi strategis,

kurang mendapat respon positif, kurang berwibawa, kurang trampil,

ketinggalan jaman (jadul), kurang pergaulan (kuper) sampai pada persepsi

gagal dalam membina akhlaq peserta didiknya dan lain-lain. Selanjutnya,

kondisi ini sangat memungkinkan berdampak pada materi PAI yang diajarkan

pun menjadi dianggap kurang penting, sebab ketinggalan jaman, tidak up to

date dan tidak mampu menunjang kebutuhan hidup yang praktis-pragmatis

seperti tuntutan masyarakat kontemporer saat ini.

Uji coba studi video terhadap sejumlah guru di beberapa lokasi

sampel, melengkapi bukti keraguan itu. Kesimpulan lain yang cukup

mengejutkan dari studi tersebut diantaranya adalah bahwa pembelajaran

dikelas lebih didominasi oleh ceramah satu arah dari guru dan sangat jarang

terjadi Tanya jawab. Ini mencerminkan betapa masih banyak guru yang tidak

berusaha meningkatkan dan memutakhirkan profesionalismenya.10

Untuk menghilangkan kesan negatif dari masyarakat terhadap guru

dan materi PAI tersebut, para guru PAI dituntut untuk terus menerus belajar

dan meningkatkan kompetensi, kemampuan dan keterampilan dirinya agar

dapat mengolah dan mengelola materi PAI yang hendak disampaikan kepada

peserta didiknya. Selanjutnya, guru PAI idealnya juga mampu berfikir kreatif

10Ibid.
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dan inovatif agar kesan model pembelajaran PAI yang selalu dianggap

dogmatis tidak terjadi. Pada akhirnya, para guru PAI harus dapat menemukan

formula dari model pembelajaran PAI yang tepat guna dan kontekstual dengan

ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang tanpa mengurangi inti

materi yang ingin disampaikan.

Usaha untuk menjadi guru PAI yang cakap dan terampil, mampu

memindahkan ilmu kepada peserta didik dan mengelola pembelajaran dengan

baik dapat dilakukan dengan berbagai macam kegiatan pembinaan seperti

pelatihan, workshop, diklat yang kontinyu. Pelatihan semacam ini dapat

menjadi wahana bagi para guru PAI untuk bertukar informasi dan

pengetahuan (sharing) sehingga lambat-laun para guru PAI menjadi terampil

dalam mengelola pembelajaran. Sebab, pemahaman dan penguasaaan

pengetahuan akan mendasari pola kegiatan mengajarnya.

Diantara upaya yang perlu dikembangkan dalam mengemban tugas

profesi tersebut adalah membentuk gugus sekolah atau Musyawarah Guru

Mata Pelajaran (MGMP). MGMP adalah forum/wadah kegiatan professional

guru mata pelajaran pada SMP/MTS, SMPLB/MTsLB, SMA/MA,

SMK/MAK, SMALB/MALB yang berada pada satu

wilayah/kabupaten/kota/kecamatan/sanggar/gugus sekolah.11 Pada prinsipnya

gugus sekolah adalah wadah sekelompok guru bidang tertentu dari wilayah

tertentu, misalnya tingkat kabupaten/kota sebagai tempat diskusi,

11Kemdiknas, Rambu-RambuPengembangan Kegiatan KKG dan MGMP, (Jakarta:
Dirjen PMPTK, 2010). hlm. 7.
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musyawarah, membicarakan dan mencari solusi dari masalah yang dihadapi

bersama.

Terbentuknya kelompok guru tersebut diharapkan mampu

memberikan manfaat dalam meningkatkan dan membina profesionalisme

guru. Di tingkat SD, gugus sekolah ini dikenal dengan istilah Kelompok Kerja

Guru (KKG), di SMP/SMA/SMK menggunakan istilah Musyawarah Guru

Mata Pelajaran, meskipun berbeda penyebutan namun sistem dan fungsi

kerjanya adalah sama.

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah wadah untuk

pertemuan para guru mata pelajaran sekolah, lembaga ini bersifat non-

struktural namun memiliki struktur yang berjenjang, mulai dari tingkat

provinsi, kabupaten/kota, kecamatan sampai tingkat sekolah. Pengurus

MGMP terdiri atas ketua, sekretaris, bendahara, koordinator bidang dan

anggota, dipilih secara musyawarah dan diperkuat dengan surat keputusan

Pejabat Depdiknas (Dinas Pendidikan) di Provinsi/kabupaten/kota dan

kecamatan dengan masa bakti dua tahun.12

MGMP merupakan jaringan komunikasi profesi yang dapat di

manfaatkan untuk guru dalam mengembangkan profesinya. Melalui MGMP

para guru dapat berdiskusi, mempraktikkan penyusunan program tahunan

(prota), program semester (promes), analisis materi pelajaran, program satuan

pengajaran, metode pembelajaran, alat evaluasi, bahan ajar, pembuatan dan

pemanfaatan media pengajaran juga dapat di kaji dalam forum ini bahkan

12Pedoman Penyelenggaraan MGMP Seluruh Indonesia, (Jakarta: Ditjen Dikmenum,
1990), hlm. 12.
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berbagai masalah yang terjadi di lapangan dalam proses pembelajaran juga

dapat di kaji dan di tangani dalam forum ini.

Upaya-upaya yang nyata harus terprogram dan di realisasikan dalam

bentuk penyelenggaraan pelatihan dan workshop dengan materi-materi yang

berkenaan dengan pengelolaan pembelajaran. Disamping itu, anggota juga

diberi kesempatan untuk saling bertukar informasi dan pengetahuan dalam

setiap pertemuan, baik pada saat pertemuan pengurus (Raker) maupun

pertemuan anggota (Rakor), sehingga masalah-masalah yang senantiasa

muncul, kesulitan yang dihadapi guru dan dinamika pembelajaran dapat

dipecahkan melalui bantuan teman-teman se-profesi, terutama kesulitan dalam

pengelolaan pembelajaran yang ada di sekolah masing-masing.

Tujuan MGMP akan tercapai jika dilaksanakan sesuai dengan

program penyelenggaraan dalam pedoman penyelenggaraan MGMP seluruh

Indonesia. Dalam pedoman tersebut disebutkan bahwa tujuan

penyelenggaraan MGMP adalah untuk :

1. Menumbuhkan kegairahan guru untuk meningkatkan kemampuan dan

keterampilan dalam mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi

kegiatan belajar mengajar.

2. Meratakan kemampuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan

legiatan belajar mengajar sehingga dapat menunjang usaha peningkata

pemerataan mutu pendidikan.

3. Menampung segala permasalahan yang dialami oleh guru dalam

melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari cara penyelesaiannya yang
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sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, guru, sekolah, dan

lingkungannya.

4. Membantu guru dalam upaya memenuh kebutuhannya yang berkaitan

dengan kegiatan belajar mengajar.

5. Membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang berkaitan

dengan kegiatan kebijakan pengembangan kurikulum dengan mutu

pelajaran yang bersangkutan.

6. Sebagai tukar informasi dan saling tukar pengalaman dalam rangka

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta

pengembangan teknik mengajar.13

MGMP sebagai tempat untuk meningkatkan profesionalisme dan

keterampilan guru, perlu di kelola oleh pengurus yang professional. Pengurus

yang professional adalah pengurus yang mengetahui dan mempraktikkan

prinsip-prinsip manajemen, mampu berperan sebagai perencana kegiatan,

pengorganisasi kegiatan, pemimpin dan pengendali kegiatan.

MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul dibentuk dan mulai aktif pada

tahun 2006 sampai sekarang dengan jumlah anggota 76 Guru PAI baik yang

berstatus PNS maupun Non PNS. Sejak berdirinya pengurus mengadakan

berbagai kegiatan namun tidak terprogram dan terencana dengan rapi. Barulah

pada tahun 2015, bersamaan dengan pemilihan pengurus baru,  Anggaran

Dasar/AD dan Anggaran Rumah Tangga/ART MGMP di susun dan di

musyawarahkan dengan pengurus baru dan anggota kemudian di sahkan oleh

13Depdikbud, Pedoman Penyelenggaraa MGMP Seluruh Indonesia, (Jakarta: Dirjen
Dikmenum, 1990), hlm. 2
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pejabat Pembina dalam hal ini Kasi PAIS Kemenag Bantul. Selain itu

pengurus baru juga melakukan upaya-upaya terprogram dan terencana sejak

awal kepengurusan untuk dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan yang

bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilannya

dalam menjalankan tugas keguruan khususnya di wilayah Kabupaten Bantul.14

Keberadaan dan aktifitas MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul, di

dasarkan pada Surat Keputusan yang di tandatangani oleh Kepala Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Bantul dan Kepala Dinas Pendidikan

Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul, dengan penetapan pengurus

MGMP sebagai pelaksana. Berbekal Surat Keputusan itulah kemudian

pengurus MGMP melakukan pertemuan untuk menyusun program kerja

diawal tahun kepengurusan untuk direalisasikan secara bertahap agar dapat

berpartisipasi, ikut andil dan mempunyai peran dalam meningkatkan

profesionalisme, kompetensi dan keterampilan guru Pendidikan Agama Islam

SMK se Kabupaten Bantul.15

Mengingat kinerja guru yang selama ini dinilai belum optimal, maka

MGMP penting bagi guru dan diharapkan mempunyai peran dalam

peningkatan keterampilan guru khususnya keterampilan mengelola

pembelajaran. Tugas guru khususnya guru PAI begitu berat, sehingga

diperlukan peningkatan pengetahuan, wawasan, keterampilan menuju

kompetensi yang diharapkan. Bahkan, telah ditemukan di berbagai studi

14Wawancara dengan Bapak Musthofa, S.Pd.I., Mantan Ketua MGMP PAI SMK
Kabupaten Bantul periode tahun 2010 s/d 2015, tanggal 13 April 2016.

15Wawancara dengan Bapak Dwi Priyana, S.Ag., Ketua MGMP PAI SMK Kabupaten
Bantul periode tahun 2015 s/d 2020, tanggal 13 April 2016.
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bahwa mutu guru secara konsisten menjadi salah satu faktor terpenting dari

mutu pendidikan. Lebih lanjut, guru yang bermutu mampu membelajarkan

murid secara efektif sesuai dengan kendala sumber daya dan lingkungan.16

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan peran dan kinerja

MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul baik oleh Kantor PAIS Kemenag Bantul

maupun Kementerian Agama RI dengan melakukan pembinaan secara berkala

hingga pemberian dana atau bantuan untuk digunakan sebagai sarana

pemberdayaan MGMP dan pelatihan bagi Guru PAI.

Berdasarkan kegelisahan akademik tersebut diatas, maka perlu

dilakukan penelitian guna mengetahui bagaimana peranan MGMP dalam

meningkatkan keterampilan pengelolaan pembelajaran guru PAI SMK se

Kabupaten Bantul.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

signifikan terhadap MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul maupun MGMP

mata pelajaran lainnya untuk mengoptimalkan peranannya dalam

meningkatkan keterampilan guru secara berkesinambungan, sehingga

keberadaan MGMP benar-benar memberikan dampak positif dan manfaat bagi

peningkatan keterampilan, kompetensi dan profesionalisme guru sehingga

berimplikasi langsung pada peningkatan mutu pendidikan Nasional.

16Ace Suryadi, “Mutu Profesi Guru”, dalam Kompas, edisi 09 Maret 2001, hlm. 9
kolom 1-5.
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B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

1. Fokus Penelitian

Penelitian ini di fokuskan pada peranan Musyawarah Guru Mata

Pelajaran (MGMP) dalam meningkarkan keterampilan pengelolaan

pembelajaran guru PAI SMK se Kabupaten Bantul.

2. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana peranan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul dalam

meningkatkan keterampilan pengelolaan pembelajaran guru PAI SMK

se Kabupaten Bantul ?

b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan MGMP PAI SMK Kabupaten

Bantul pada guru mata pelajaran PAI SMK Kabupaten Bantul?

c. Apa saja kendala serta solusi pelaksanaan kegiatan MGMP PAI SMK

kabupaten Bantul dalam meningkatkan keterampilan guru PAI SMK

Kabupaten Bantul?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk memaparkan peranan MGMP dalam meningkatkan

keterampilan pengelolaan pembelajaran guru PAI SMK Kab. Bantul.

b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan MGMP PAI SMK Kabupaten

Bantul pada guru mata pelajaran PAI SMK Kabupaten Bantul?

c. Untuk mengetahui apa saja kendala serta solusi pelaksanaan kegiatan

MGMP PAI SMK kabupaten Bantul dalam meningkatkan

keterampilan guru PAI SMK Kabupaten Bantul?
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2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini meliputi manfaat praktis dan manfaat

teoritis, secara garis besar manfaat tersebut adalah :

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi

para peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian lanjutan

terhadap signifikansi peran MGMP dalam meningkatkan kualitas

guru dan pendidikan nasional.

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan

pengembangan teori administrasi pendidikan dan manajemen

pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan dan

saran bagi Seksi Pendidikan Agama Islam (PAIS) Kementerian

Agama Kabupaten Bantul dalam menentukan kebijakan-kebijakan

pendidikan yang tepat di wilayah binaan, terkait dengan guru PAI

dan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul.

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran,

masukan dan saran bagi lembaga  MGMP PAI SMK Kabupaten

Bantul dalam melakukan evaluasi program kerja dan pelatihan-

pelatihan yang dilaksanakan untuk guru PAI, sehingga dapat

meningkatkan kualitas dan kesuksesan program-program kerjanya

di masa yang akan datang.
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c. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi informasi

rujukan bagi MGMP PAI di wilayah lain atau lembaga sejenis

mengenai bagaimana wujud peranan MGMP dalam meningkatkan

keterampilan guru, sehingga program kerja serupa dapat

dilaksanakan dan dikembangkan di lingkungan sosial yang berbeda

dan relevan.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memperlancar pembahasan, penelitian ini

disajikan dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II : bagian pertama tentang Kajian Penelitian Terdahulu dengan

mengungkapkan secara ringkas beberapa hasil penelitian yang relevan dengan

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), baik dalam bentuk skripsi

maupun tesis, dilanjutkan dengan Kerangka Teori yang berkaitan dengan,

pertama; Musyawarah Guru Mata Pelajaran yang biasa disingkat dengan

MGMP secara umum, mulai dari keluarnya undang-undang tentang guru dan

dosen sampai bagaimana upaya mewujudkan kinerja MGMP yang berdaya

guna untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru, berikut

faktor yang menyebabkan kinerja MGMP tidak mengalami peningkatan secara

merata. Kedua; Keterampilan Pengelolaan Pembelajaran yang meliputi

bagaimana menyelenggarakan, mengorganisasi atau mengelola proses

pembelajaran yang efektif, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
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efisien dan menyenangkan sehingga hasil belajar peserta didik berada pada

tingkat yang optimal. Dilanjutkan dengan beberapa bentuk dan strategi yang

dapat ditempuh dalam upaya meningkatkan keterampilan atau kompetensi

guru, serta kompetensi inti paedagogig apa saja yang idealnya di kuasai oleh

seorang guru hingga dapat dikatakan telah terampil dalam mengelola

pembelajaran.

BAB III : Metode Penelitian terdiri dari jenis dan pendekatan

penelitian, tempat dan lokasi penelitian, informan penelitian, teknik penentuan

penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan teknik analisis data

penelitian.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari penyajian

Hasil Penelitian yang menggambarkan kondisi objektif atau gambaran umum

lokasi penelitian yakni MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul, berisi latar

belakang berdiri dan perkembangannya, dasar dan tujuan, visi dan misi,

keadaan personal atau sumber daya manusia (daftar pengurus dan anggota),

struktur organisasi, program dan mekanisme kerja, tempat dan waktu

penyelenggaraan kegiatan, anggaran biaya, evaluasi dan pelaporan.

Pembahasan selanjutnya tentang keterampilan guru PAI dalam pengelolaan

pembelajaran. Pada bagian ini dibahas antara lain tentang bagaimana

pelaksanaan atau realisasi program-program kegiatan pendidikan dan

pelatihan yang dilaksanakan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul, sekaligus

untuk menjawab pertanyaan peneliti mengenai bagaimana peranan MGMP

dalam meningkatkan keterampilan guru PAI dalam mengelola
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pembelajarannya. Selanjutnya Hasil dianalisis untuk menjawab pertanyaan

penelitian (questions research) yang telah dirumuskan sebelumnya dan

menjadi fokus penelitian.

BAB V : Penutup yang memuat Simpulan yang ditarik dari

pembuktian atau uraian yang ditulis terdahulu dan bertalian erat dengan pokok

permasalahan, serta Saran-saran yang dirumuskan berdasarkan hasil

penelitian, baik bersifat teoritis maupun praktis, kemudian ditutup dengan

Bagian Akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran penelitian.
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BAB II

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Dari hasil penelusuran yang telah dilakukan, ditemukan beberapa hasil

penelitian yang relevan dengan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP),

baik dalam bentuk skripsi maupun tesis. Penelitian-penelitian tersebut antara

lain sebagai berikut :

Pertama, penelitian saudari Ummu Muslimah yang membahas tentang

kegiatan pengelolaan pembelajaran di Kabupaten Sleman melalui MGMP PAI

SLTP yang dijadikan  sebagai forum yang mewadahi guru-guru untuk

melakukan musyawaroh mengenai hal-hal yang berkaitan dengan upaya

peningkatan keterampilan guru PAI dalam mengelola kelas.17

Kedua, penelitian saudari Hanik Hamidah pada tahun 2000, yang

berjudul “MGMP Sebagai Wadah Meningkatkan Profesionalisme Guru  SLTP

di Kabupaten Kediri”. Penelitian yang terdiri dari 94 halaman ini memaparkan

tentang kegiatan MGMP di Kabupaten Kediri yang berupaya agar para

anggotanya menjadi guru yang professional. Usaha tersebut dilakukan melalui

kegiatan diskusi mengenai masalah-masalah pembelajaran. Dalam penelitian

17Ummu Muslimah, Peningkatan Keterampilan Guru dalam pengelolaan Pembelajaran
Melalui MGMP PAI SLTP Kabupaten Sleman, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003),
tidak diterbitkan
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ini digunakan metode pengumpulan data interview, observasi, dokumentasi

dan angket.18

Ketiga, Aep Ermana yang mengkaji tentang pengaruh kinerja MGMP

terhadap profesionalitas guru PAI pada tingkat SMP. Dalam penelitiannya, ia

menyimpulkan bahwa kinerja MGMP PAI SMP cukup efektif terutama dalam

mengevaluasi program dalam rangka pengendalian mutu guru PAI pada

tingkat SMP tersebut.19

Keempat, Yunus Supardi dalam penelitiannya yang berjudul,

“Manajemen Pelatihan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

Terhadap Peningkatan Profesionalitas Guru PAI Kabupaten Cianjur”,

mengemukakan bahwa MGMP PAI di Kabupaten Cianjur mampu

melaksanakan fungsi-fungsi manajerial guna meningkatkan profesionalitas

guru PAI di Kabupaten Cianjur20.

Kelima, penelitian Liliek Triani yang berjudul Analisis Kontribusi

Peran MGMP Terhadap Kemampuan Profesional Guru (Studi Korelasional

MGMP Biologi Tingkat SMA Pada Wilayah Pemkot Malang). Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa MGMP yang berperan sebagai reformator,

mediator, supporting agency, kolaborator, evaluator, clinical and academic

18Hanik Hamidah, MGMP sebagai wadah meningkatkan profesionalisme guru  SLTP di
Kabupaten Kediri, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2000), tidak diterbitkan.

19Aep Ermana, Penaruh Kinerja MGMP Terhadap Profesionalisme Guru PAI SMP di
Sanggar 032 Jagakarsa Jakarta Selatan, Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2008),
tidak diterbitkan

20Yunus Supandi, Manajemen Pelatihan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Terhadap Peningkatan Profesionalitas Guru PAI Kabupaten Cianjur, Tesis, (Yogyakarta:PPs UIN
Sunan Kalijaga, 2009), tidak diterbitkan.
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supervisor berpengaruh secara simultan terhadap kemampuan profesional guru

Biologi di lingkungan Pemkot Malang tersebut21.

Keenam, Ade Chairil Anwar dalam Thesis yang berjudul Manajemen

Pengembangan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Arab

Madrasah Tsanawiyah kota Sukabumi Jawa Barat. Penelitian studi kasus

(case Study) yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa; (1) MGMP belum

memiliki struktur organisasi yang formal dan mandiri, sehingga berdampak

pada pengembangan program dan kegiatan, SDM, Sarpras, pengelolaan,

pembiayaan, serta pemantauan dan evaluasi. (2) Problematika pengembangan

MGMP diklasifikasikan menjadi dua, yaitu; problematika struktur (structural

problem) dan problematika sistem (sistemic problem). Problematika struktur

diindikasikan dengan tidak adanya struktur kepengurusan formal pada

MGMP, Sedangkan problematika sistem diindikasikan dengan tidak adanya

seperangkat aturan yang mengatur mekanisme kegiatan MGMP, seperti

Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART), peraturan keanggotaan

dan standart operating procedure (SOP) kegiatan. (3) Langkah-langkah yang

dilakukan oleh stakeholders MGMP dalam memecahkan problematika

tersebut lebih mengedepankan pada rencana strategis atau langkah-langkah

praktis yang diharapkan dengan langkah-langkah tersebut MGMP dapat

21Liliek Triani, Peran MGMP Terhadap Kemampuan Profesional Guru (Studi
Korelasional MGMP Biologi Tingkat SMA Pada Wilayah Pemkot Malang), Tesis, (Malang :
Universitas Muhammadiyah Malang, 2007), tidak diterbitkan
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berkembang menjadi sebuah organisasi profesi yang dapat mengayomi

kepentingan dan kebutuhan guru.22

Ketujuh, Agung Fajar Dwi Nugraha dalam penelitian berjudul; Upaya

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Fiqih Kabupaten Sleman Dalam

Peningkatan Profesionalisme Guru Fiqih Madrasah Tsanawiyah Kabupaten

Sleman. Hasil penelitian menunjukkan; (1) Upaya MGMP dalam

meningkatkan profesionalisme guru melalui; supervisi, pembinaan, dan

pelatihan, diwujudkan dalam program rutin dan program pengembangan. (2)

MGMP belum berjalan secara efektif karena Manajemen tidak optimal dan

tidak terpenuhinya standar MGMP, (3) Hambatan berupa wilayah yang luas

dan kompleknya permasalahan guru, MGMP tidak dapat merefleksikan

kebutuhan kondisi tiap sekolah atau guru dengan nyata karena manajemen

MGMP belum berjalan dengan baik, serta dana pendukung operasional tidak

memadai, serta kegiatan-kegiatan MGMP lebih banyak dirancang berdasar

instruksi Mapenda atau K3MTs, dan masih terdapat kepala Madrasah

mengabaikan jadwal rutin pertemuan MGMP.23

Kedelapan, Penelitian yang dilakukan oleh Encang dengan judul

Peranan MGMP dalam meningkatkan kualitas inovasi pendidikan : kasus

MGMP PPKN jenjang SMU di Kota Bandung Barat. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa tujuan dari penyelenggaraan kegiatan MGMP belum

22Ade Chairil Anwar, Manajemen Pengembangan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah kota Sukabumi Jawa Barat. Tesis, (Yogyakarta :
UIN Sunan Kalijaga, 2013), tidak diterbitkan.

23Agung Fajar Dwi Nugraha, “Upaya Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Fiqih Kabupaten Sleman Dalam Peningkatan Profesionalisme Guru Fiqih Madrasah Tsanawiyah
Kabupaten Sleman”. Skripsi, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2009), Tidak diterbitkan.
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tercapai sepenuhnya, terindikasi dalam (1) masih banyak ditemukan guru yang

belum lengkap administrasi mengajarnya. (2) sebagian guru belum

menggunakan multi sumber buku, multi metode dan multi media, (3) dalam

melaksanakan evaluasi pembelajaran, guru belum menggunakan prosedur

evaluasi, remedial teaching dan remedial test. 24

Kesembilan, penelitian saudara Mulyadi HP yang mengambil subjek

MGMP Matematika SMP Provinsi Jawa Tengah menunjukkan bahwa secara

teoritik dan empirik melalui pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh

MGMP Matematika melalui Training Of Trainer substansi dan metodologi

berkelanjutan dapat meningkatkan kinerja pengurus MGMP Matematika SMP

Provinsi Jawa Tengah tahun 2007. 25

Kesepuluh, Purwaningsih dalam Tesisnya “Peranan MGMP PAI

dalam meningkatkan profesionalitas Guru SMP se Kabupaten Magelang”.

Hasil penelitian menemukan beberapa hal, diantaranya adalah pertama, peran

MGMP PAI SMP Kabupaten Magelang dalam meningkatkan profesionalisme

guru sudah baik, hal tersebut terlihat dari perencanaan, pengorganisasian,

kepemimpinan, pengawasan dan kontroling telah berjalan dengan baik sesuai

dengan ketentuan dan aturan yang ada atau yang berlaku. Kedua,

24Encang, Peranan MGMP dalam meningkatkan kualitas inovasi pendidikan : kasus
MGMP PPKN jenjang SMU di Kota Bandung Barat. Tesis (Bandung : UPI, 2003) tidak
diterbitkan.

25Mulyadi HP, “Organisasi Kinerja Pengurus MGMP Matematika Privinsi Jawa Tengah
Melalui Training of Trainer Substansi dan Metodologi”, dalam Widyatama Jurnal LPMP Jawa
Tengah. Vol. 4 No. 4, Desember 2007, hlm. 31-35.
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Profesionalisme guru PAI SMP se Kabupaten Magelang melalui kegiatan-

kegiatan yang diselenggarana oleh MGMP PAI cukup baik.26

Dari penelitian-penlitian tersebut, diketahui bahwa penelitian-

penelitian yang mengkaji tentang Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

berkutat seputar pada upaya, peran dan implikasi kinerja MGMP terhadap

profesionalitas guru. Dimana bagi peneliti, kajian-kajian yang diangkat terlalu

luas dan belum menyentuh pada bagaimana kondisi sebenarnya tingkat

kemampuan atau keterampilan guru dalam mengelola pembelajarannya serta

sejauh mana signifikansi peran MGMP dalam meningkatkan keterampilan

guru dalam mengelola pembelajaran.

Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

signifikansi dan kontribusi keilmuan (significance and contribution to

knowledge) yang lebih spesifik dan mendalam dalam bentuk :

1. Melanjutkan langkah Liliek Triani (2007), Aep Ermana (2008) dan Yunus

Supardi (2009) dan Purwaningsih (2013) yang meneliti tentang peran,

upaya dan pengaruh kinerja MGMP dalam meningkatkan keterampilan

mengelola pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

untuk jenjang SMK dilihat dari program kerja yang direncanakan dan

dilaksanakan oleh MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul.

2. Dilihat dari sisi kelembagaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan dan saran terkait dengan kinerja pengurus MGMP PAI SMK

26Purwaningsih, Peranan MGMP PAI dalam meningkatkan profesionalitas Guru SMP
se Kabupaten Magelang, Tesis, (Yogyakarta :Universitas Islam Indonesia, 2013), tidak diterbitkan
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Kabupaten Bantul dalam menyusun, melaksanakan program kerja dan

pengembangan SDM yang profesional.

3. Menemukan hipotesis atau teori mengenai guru dan keterampilan apa saja

yang di butuhkan agar kompetensi dan profesionalismenya meningkat.

B. Kerangka Teori

Pengembangan sumber daya manusia pendidik, khususnya pengembangan

keterampilan guru, merupakan usaha mempersiapkan guru yang memiliki

keterampilan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Pengembangan

dan peningkatan keterampilan harus bertolak pada kebutuhan atau

permasalahan nyata yang dihadapi oleh guru, agar bermakna.

Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,

mempersyaratkan guru untuk: (i) memiliki kualifikasi akademik minimum

S1/D4; (ii) memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran yaitu kompetensi

pedagogik, kepribadian, sosial dan professional; dan (iii) memiliki sertifikat

pendidik. Dengan berlakunya undang-undang ini diharapkan memberikan

suatu kesempatan yang tepat bagi guru untuk meningkatkan

profesionalismenya melalui pelatihan, penulisan karya ilmiah, pertemuan dan

pertemuan di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).

Dengan demikian MGMP memiliki peran penting dalam mendukung

pengembangan professional guru.

1. Musyawarah Guru Mata Pelajaran

a. Pengertian MGMP
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Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

disingkat MGMP PAI adalah wadah kegiatan professional untuk

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru, melalui inovasi,

menyelesaikan permasalahan dalam kegiatan pembelajaran serta untuk

membina hubungan kerjasama secara koordinatif dan fungsional antar

sesama guru PAI yang bertugas pada Sekolah Menengah Kejuruan

atau SMK.

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sebagai organisasi

MGMP bergerak dalam bidang pengembangan sumber daya manusia.

Keefektifan organisasi MGMP ini dapat dikaji dari indikator-indikator

keefektifan organisasi yang dapat dipengaruhi oleh faktor struktur

organisasi, kemampuan dan karakteristik pengurus, lingkungan serta

praktik dan kebijakan manajemen.

Praktik dan kebijakan manajemen MGMP merupakan faktor

yang paling dominan dalam mempengaruhi keefektifan MGMP. Sebab

praktik dan kebijakan manajemen MGMP memiliki cakupan yang

lebih luas daripada faktor-faktor lain yang mempengaruhi keefektifan

MGMP. Dalam hal praktik dan kebijakan manajemen, Robbins

menyatakan bahwa semua manajer menjalankan empat fungsi

manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan

pengendalian.

Fungsi perencanaan mencakup kegiatan penetapan tujuan,

penetapan strategi untuk mencapai tujuan dan pengembangan rencana
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untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan. Fungsi pengorganisasian

mencakup kegiatan menetapkan tugas-tugas apa yang harus

dikerjakan, siapa yang harus melakukan, bagaimana tugas itu

dikelompokkan, siapa yang melapor ke siapa dan bagaimana keputusan

itu diambil. Fungsi kepemimpinan mencakup aktivitas memotivasi

bawahan, mengarahkan kegiatan orang lain, menentukan saluran-

saluran komunikasi yang paling efektif dan memecah konflik antar

anggota. Fungsi pengendalian mencakup aktivitas memantau kinerja

organisasi untuk memastikan bahwa semua urusan berjalan seperti

seharusnya, membandingkan kinerja yang sebenarnya dengan tujuan

yang telah ditetapkan sebelumnya dan mengembalikan organisasi pada

jalurnya jika terjadi penyimpangan.

Fungsi dan peran MGMP dapat pula dikaji dari pelaksanaan

fungsi-fungsi manajemen MGMP. Terry mengemukakan bahwa

manajemen is distinct process concisting of flaning, organizing,

actuating and controlling, performed to determine and accomplish

state objectives by the use of human being and other resources.27

Pengertian manajemen tersebut mengindikasikan pentingnya

pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam organisasi yang

mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

pemantauan. Penelitian yang peneliti lakukan terfokus pada peran

27Terry, Principles of Management, (United State of America: Richard D.Irwin, Inc,
1977) hal. 76.
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manajemen MGMP dalam meningkatkan keterampilan guru dalama

mengelola pembelajaran.

b. Fungsi MGMP

Secara garis besar fungsi MGMP PAI SMK adalah sebagai

forum konsultasi dan komunikasi antara sesama Guru Pendidikan

Agama Islam dalam upaya meningkatkan kemampuan

profesionalismenya.28

c. Tujuan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul

1) Meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab sebagai Guru

Pendidikan Agama Islam yang bertujuan menanamkan keimanan

dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT.

2) Menumbuhkan semangat Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti untuk meningkatkan kemampuannya dalam

mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi Proses

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

3) Meningkatkan kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam dalam

memilih dan menggunakan strategi serta metode pembelajaran

yang tepat, sehingga dapat meningkatkan mutu Pendidikan Agama

Islam.

4) Menampung segala aspirasi dan permasalahan serta advokasi yang

dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan tugas

28Dokumentasi AD?ART MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul, hal. 2



27

serta bertukar pikiran/informasi juga mencari jalan

penyelesaiannya.

5) Membantu Guru Pendidikan Agama Islam untuk memperoleh

informasi teknis edukatif yang berkaitan dengan kegiatan

Pendidikan Agama Islam.

6) Meningkatkan kegiatan silaturahmi dan tukar informasi antar

sesama pengurus, dan anggota Guru Pendidikan Agama Islam.

7) Mensosialisasikan berbagai kebijakan pendidikan dari Depdiknas

dan Kemenag atau Instansi lain yang terkait dengan pendidikan.

8) Membantu Guru Pendidikan Agama Islam untuk bekerjasama

dalam meningkatkan kualitas kegiatan Intrakurikuler dan

Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di sekolah.

9) Menambah wawasan tentang berbagai perkembangan terbaru

keilmuan dan inovasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dewasa ini.29

d. Tugas dan Tanggungjawab MGMP

MGMP PAI SMK di bentuk mulai dari tingkat satuan

pendidikan (sekolah), tingkat kabupaten/kota, tingkat provinsi dan

tingkat nasional. Jumlah pengurus di masing-masing jenjang

disesuaikan dengan kebutuhan. Minimal kepengurusan MGMP terdiri

atas ketua, sekretaris, bendahara, seksi-seksi dan anggota. Struktur

29Dokumentasi AD/ART MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul, hal. 3
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kepengurusan atau organisasi di tetapkan oleh instansi yang

berwenang.

Adapun tugasnya terdiri dari tugas umum dan tugas khusus,

yaitu :

1) Tugas Umum

2. Memberikan motivasi kepada guru PAI agar mengikuti setiap

kegiatan yang di adakan.

3. Meningkatkan kemampuan professional guru PAI dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan

potensi yang ada pada masing-masing guru.

4. Menunjang pemenuhan kebutuhan guru PAI yang berkaitan

dengan kegiatan pembelajaran, terutama yang menyangkut

bahan ajar PAI.

5. Merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan

hasil kegiatan MGMP PAI serta menetapkan tindak lanjut.

6. Mengadakan konsultasi dengan pengawas PAI, Kepala Kantor

Kementerian Agama/Dinas Pendidikan dari tingkat pusat

sampai dengan kecamatan serta para pakar yang diperlukan.

7. Memberikan pelayanan informative dan konsultatif dalam

mengatasi permasalahan guru PAI dalam kegiatan

pembelajaran.

8. Menyebarkan informasi tentang segala kebijaksanaan yang

berkaitan dengan pengembangan kurikulum PAI.
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2) Tugas Khusus

a) Tingkat Nasional

1) Membantu Kasubdit-kasubdit dalam lingkungan Direktorat

PAIS untuk menyebarkan dan mengembangkan Kurikulum

PAI.

2) Mengkoordinasikan kegiatan MGMP PAI SMK tingkat

Provinsi.

3) Membantu penyelenggaraan workshop yang diadakan

Direktorat PAIS.

4) Menampung saran dan pendapat dari MGMP PAI tingkat

Propvinsi.

5) Melaporkan kegiatan kepada Direktorat PAIS Kementerian

Agama dengan tembusan kepada Direktorat pembinaan

SMK Kemdikbud, mengenai pelaksanaan program dan

kegiatan baik yang telah, sedang dan yang akan

dilaksanakan.

b) Tingkat Provinsi

(1) Membantu Kabid Pendidikan Agama dan Keagamaan

Islam/PAKIS Kanwil Kementerian Agama dalam

menyebarkan dan mengembangkan kurikulum PAI dan

Kasi bidang lainnya yang relevan dengan tugasnya.

(2) Mengkoordinasikan kegiatan MGMP PAI SMK tingkat

Kabupaten /Kota.
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(3) Mempersiapkan berbagai program tahunan dan semester

kepada Kepala Bidang PAKIS.

(4) Menyebarluaskan hasil workshop yang diadakan oleh

PAKIS kepada MGMP PAI SMK tingkat KAbupaten/Kota.

(5) Menampung saran dan pendapat dari MGMP PAI tingkat

Kabupaten/Kota.

(6) Melaporkan kepada Kepala Kanwil Kementerian Agama

melalui Kabid PAKIS, dengan tembusan kepada Kepala

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi,

mengenai program dan kegiatannya baik yang telah, sedang

dan yang akan dilaksanakan.

c) Tingkat Kabupaten/Kota

(1) Membantu Kasi PAIS dalam menyebarkan dan

mengembangkan Kurikulum PAI.

(2) Mempersiapkan berbagai program kegiatan tahunan dan

semester kepada Kasi PAIS.

(3) Menyebarkan hasil workshop yang diadakan oleh PAIS dan

PAKIS kepada MGMP PAI SMK tingkat kecamatan.

(4) Melaporkan kepada Kepala Kantor Kementerian Agama

Kabupaten/Kota, melalui Kasi PAIS, dengan tembusan

kepada Kepala Dinas Pendidikan KAbupaten/Kota
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mengenai pelaksanaan program dan kegiatannya baik yang

telah, sedang dan yang akan dilaksanakan.30

e. Struktur MGMP

1) MGMP PAI SMK merupakan wadah kegiatan professional guru

mata pelajaran PAI pada sekolah di luar organisasi Kementerian

Agama dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia.

2) Struktur organisasi MGMP PAI SMK terdiri atas tingkat Nasional,

Provinsi, Kabupaten/Kota dan tingkat satuan pendidikan (sekolah).

3) Kepengurusan MGMP PAI SMK minimal terdiri dari ketua,

sekretaris, bendahara, seksi-seksi dan anggota.

4) Masa bakti kepengurusan selama 3 (tiga) tahun, baik di tingkat

Nasional, Provinsi, Kabupaten/Kota maupun tingkat satuan

pendidikan (sekolah).

5) Pengurus dipilih atas dasar musyawarah dan mufakat dan

dilakukan dalam Musyawarah Cabang (tingkat Kabupaten/Kota),

Musyawarah Wilayah (tingkat provinsi) dan Musyawarah Nasional

(tingkat nasional).

6) Pembentukan kepengurusan terstruktur mulai dari tingkat nasional

sampai dengan tingkat kabupaten/kota.

f. Pengurus MGMP

Pengurus forum MGMP yang ideal harus memenuhi :

30Dokumentasi MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul
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1) Kualifikasi akademik. Berkaitan dengan persyaratan formal

pendidik atau memilikikualifikasi akademik minimal D-IV atau S1

yang harus dicapai dalam kurun waktu 15 tahun (pasal 94 butir c

Permendiknas No. 19 Tahun 2005).

2) Kompetensi kepribadian, yaitu kemempuan kepribadian yang

mantap, berakhlaq mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan

peserta didik.

3) Kompetensi professional, yaitu penguasaan materi pelajaran secara

luas dan mendalam.

4) Kompetensi social, yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi

dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik,

sesama guru, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

g. Produktifitas forum MGMP

Produktifitas mencerminkan kerja yang dilakukan, sehingga

dapat dikatakan lembaga tersebut produktif/menghasilkan sesuatu atau

tidak. Oleh karenanya produktifitas dapat dilihat melalui aktifitas awal

dan program kerja yang ditetapkan oleh MGMP diantaranya :

1) Bermusyawarah dalam pembuatan perangkat pembelajaran

termasuk penyusunan silabus sebelum awal tahun pelajaran /awal

semester agar indicator yang dibuat tepat dan sesuai dengan kondisi

peserta didik, rancangan dan program penilaian yang dibuar cermat

dan mampu memandu pada saat pembuatan RPP.
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2) Bermusyawarah dalam usaha meningkatkan kualitas guru dengan

diadakannya pendalaman materi pelajaran dengan mengundang

pakar pendidikan yang ahli dalam bidang terkait.

3) Mengembangkan proses pembelajaran berbasis Komputer dan

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

4) Mengembangkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan

menyenangkan (PAIKEM).

h. Mekanisme kerja MGMP

1) Kepala kementerian agama kabupaten/kota, Kasi PAIS dan lainnya

yang terkait bersifat fungsional dan pembinaan edukatif.

2) Kepala dinas pendidikan kabupaten/kota bersifat fungsional,

konsultatif/koordinatif dan pembinaan administrative.

3) Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) bersifat

koordinatif dan konsultatif

4) Koordinator pengawas (Korwas) PAI bersifat koordinatif dan

pembinaan edukatif.

5) Korwas sekolah pada dinas pendidikan kabupaten/kota bersifat

konsultatif, koordinatif dan pembinaan administrative.

6) MGMP PAI sekolah bersifat konsultatif, koordinatif dan

pembinaan organisasi/administrasi.

i. Program pembinaan guru melalui MGMP

Pendidikan agama dan pendidikan pada umumnya, memiliki

peranan sangat penting dalam pembentukan kepribadian dan
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perkembangan intelektual peserta didik. Pembaruan dan

pengembangan pendidikan agama diupayakan kearah yang lebih

menekankan pada kesesuaian antara perkembangan agama dan

kebutuhan masyarakat. Pendidikan agama perlu berpijak pada social

oriented, dimana kebijakan pemerintah harus juga berorientasi pada

masukan, saran dan kebutuhan masyarakat dimasa-nya. Tentu saja

perubahan orientasi ini perlu didukung oleh berbagai persyaratan yang

harus dipenuhi didalamnya, sehingga perkembangan pendidikan agama

bisa berjalan secara kontinyu dan maju seiring sejalan dengan

kemajuan masyarakat tanpa banyak membebani negara untuk ikut

campur terlalu jauh di dalamnya.

Organisasi profesi berbasis guru mata pelajaran mempunyai

tugas menghubungkan, menfasilitasi dan men-sinergikan antara

pemerintah, perguruan tinggi dan guru untuk melakukan sharing dan

saling melengkapi dalam pengembangan pendidikan agama. Sehingga

diharapkan lembaga ini dapat memberikan pencerahan, sosialisasi dan

promosi perkembangan pendidikan agama khususnya kepada guru.

Dalam rangka meningkatkan keterampilan guru tersebut,

maka berbagai strategi dapat dilaksanakan dalam berbagai bentuk,

diantaranya melalui pendidikan dan pelatihan (diklat), seminar,

workshop, dan sebagainya. Sri Sumarni menguraikannya sebagai

berikut :

1) Pendidikan dan Pelatihan
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a) In House Training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT adalah

pelatihan yang dilaksanakan secara internal di KKG/MGMP,

sekolah atau tempat lain yang ditetapkan untuk

menyelenggarakan pelatihan. Strategi pembinaan melalui IHT

dilakukan berdasarkan pemikiran bahwa sebagian kemampuan

dalam meningkatkan kompetensi dan karir guru tidak harus

dilakukan secara eksternal, tetapi dapat dilakukan oleh guru

yang memiliki kompetensi kepada guru lain yang belum

memiliki kompetensi. Dengan strategi ini duharapkan dapat

lebih menghemat waktu dan biaya.31

b) Program Magang

c) Kemitraaan Sekolah

d) Belajar Jarak Jauh

e) Pelatihan Berjenjang dan Pelatihan Khusus

f) Kursus Singkat di LPTK atau Lembaga Pendidikan Lainnya

g) Pembinaan Internal oleh Sekolah

h) Pendidikan Lanjut.

2) Kegiatan Selain Pendidikan dan Pelatihan

a) Diskusi Masalah Pendidikan

b) Seminar

c) Workshop

d) Penelitian

31LPTK Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Kumpulan
Modul Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) Tahun 2013, hlm. 11-12
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e) Penulisan Buku/Bahan Ajar

f) Pembuatan Media Pembelajaran, dan

g) Pembuatan Karya Teknologi/Karya Seni.32

Kegiatan dan program pembinaan Guru Pendidikan Agama

Islam melalui MGMP sangatlah penting untuk kemajuan pendidikan

agama khususnya di sekolah, karena guru dituntut bekerja professional,

terampil dan selalu siap tanggap terhadap kemajuan ilmu pengetahuan

dan teknologi serta perubahan zaman.

Untuk dapat merencanakan dan melaksanakan program

pembinaan guru, maka MGMP haruslah berdaya, dikelola dengan

manajemen yang baik, sumber daya pengurus yang militan dan

memahami kebutuhan guru dilapangan pendidikan.

Pembinaan guru melalui MGMP dapat dilakukan dengan

berbagai cara dan di selengarakan secara berjenjang berdasarkan

penyelenggaranya, diantaranya :

1) Pemerintah

Pemerintah sebagai penyelenggara kegiatan pembinaan dan

pemberdayaan MGMP dilakukan dengan dua cara :

b) Mengundang pengurus MGMP untuk di bekali keterampilan

manajemen dan kompetensi / profesionalisme guru melalui

kegiatan seminar, workshop, lokakarya, dan lain-lain.

32Ibid, hlm. 12-13
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c) Memberikan bantuan dana untuk membiayai pelaksanaan

program kerja MGMP.

Pemerintah pusat melalui direktorat PAIS kementerian agama

pusat secara berkala dan periodik mengalokasikan dana untuk

pemberdayaan MGMP dan pembinaan GPAI. Demikian pula

secara berjenjang pemberdayaan dan pembinaan dilakukan oleh

kementerian agama di tingkat provinsi, kabupaten/kota melalui

kantor PAIS, LPMP dan Dinas Pendidikan kabupaten /kota,

seluruhnya sebagai representasi dari pihak pemerintah.

2) Perguruan tinggi

Perguruan tinggi juga tidak jarang menyelenggarakan kegiatan

peningkatan kompetensi guru dengan sasaran utama pengurus

MGMP, dengan harapan hasil kegiatan dapat di tularkan,

diimbaskan dan dibagikan kepada seluruh Guru melalui forum

MGMP.

j. Tantangan yang dihadapi MGMP

Sebagai sebuah lembaga, MGMP diharapkan dapat

memberikan perananannya dalam mengembangkan pendidikan di

Indonesia. Dalam melaksanakan program kerja dan organisasinya

MGMP tidak jarang menghadapi tantangan, diantaranya :

1) Terbatasnya dana untuk operasional pemberdayaan MGMP PAI

2) Kurangnya alokasi waktu untuk kegiatan MGMP PAI

3) Terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki MGMP PAI
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4) Kurangnya kebijakan pejabat pembina (Kasi PAIS) untuk

pemberdayaan  MGMP PAI

5) Belum terprogramnya pembinaan yang dilakukan pejabat

6) Belum adanya panduan khusus tentang pembinaan MGMP PAI

7) Kurangnya koordinasi antara MGMP PAI, Kasie PAIS kemenag

dan pengawas PAI

8) Belum adanya ketegasan koordinasi antara guru PAI, Pengawas

PAI, Seksi PAIS Kemenag dan MGMP PAI

9) Tidak jelasnya struktur organisasi MGMP PAI

10) Kesenjangan MGMP PAI pada sekolah swasta dan negeri

11) Jauhnya jarak geografis sehingga kesulitan dalam melakukan

koordinasi

12) Belum mapannya manajemen MGMP PAI

Untuk mewujudkannya, maka peningkatan kinerja KKG dan

MGMP merupakan masalah yang mendesak untuk dapat direalisasikan.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kinerjanya, antara

lain melalui berbagai pelatihan instruktur dan guru inti, peningkatan sarana

dan prasarana dan peningkatan mutu manajemen KKG/MGMP. Namun

demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum  menunjukkan

peningkatan kinerja KKG/MGMP yang berarti. Dibeberapa daerah
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menunjukkan peningkatan kinerja KKG/MGMP yang cukup

menggembirakan, namun sebagian besar lainnya masih memprihatinkan.33

Dari berbagai pengamatan dan analisis, sedikitnya ada empat

faktor yang menyebabkan kinerja KKG/MGMP tidak mengalami

peningkatan secara merata. Faktor Pertama, kebijakan penyelenggaraan

KKG/MGMP menggunakan pendekatan education production function,

atau input-output analysis yang tidak dilaksanakan secara konsekuen.

Faktor Kedua, penyelenggaraan KKG/MGMP masih belum dapat lepas

dari birokrasi pemerintah daerah, sehingga masih tergantung pada

keputusan birokrasi yang mempunyai jalur sangat panjang dan terkadang

kebijakan yang di keluarkan tidak sesuai dengan kebutuhan guru setempat.

Hal ini menyebabkan KKG/MGMP kehilangan kemandirian, motivasi dan

inisiatif untuk memajukan lembaganya termasuk peningkatan

profesionalisme guru sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi mutu

pendidikan nasional. Faktor Ketiga, akuntabilitas kinerja KKG/MGMP

selama ini belum dilakukan dengan baik. Pengurus tidak memiliki beban

untuk mempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan kegiatannya kepada

sesama rekan guru, pimpinan sekolah dan masyarakat. Faktor Keempat,

belum adanya panduan/petunjuk kegiatan kelompok kerja yang jelas untuk

33Direktorat Profesi Pendidik, Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan, Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Standar
Pengembangan Kelompok Kerja Guru (KKG) Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP),
Tahun 2008,  hlm. 2.
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dapat dijadikan acuan bagi guru dan pengurus dalam melakukan aktivitas

kelompok kerja atau musyawarah kerja.34

2. Pengelolaan Pembelajaran

Pembelajaran sama artinya dengan belajar mengajar, yang terdiri

dari kata “belajar” dan “mengajar”. Dari segi istilah, belajar adalah suatu

proses usaha yang dilaksanakan individu untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya35.

Sedangkan mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur

lingkungan sebaik-baiknya dan mengatur hubungan dengan anak sehingga

terjadi proses belajar.36 Pengertian lain belajar adalah suiatu aktifitas atau

suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan ketrampilan,

memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian, dalam

kontek menjadi tahu, atau proses memperoleh pengetahuan. Menurut

pemahaman sains konvensional, kontak manusia dengan alam diistilahkan

dengan pengalaman (experience). Pengalaman yang terjadi berulang kali

menjadi pengetahuan (knowledge), atau (a body of knowledge), secara

umum merupakan definisi dari pembelajaran sains secara konvensional.37

34Ibid, hlm. 2-3.
35Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Bina

Aksara, 1992), hlm. 2
36S. Nasution, Didaktif Asas-asas mengajar, (Bandung: Jemmars, 1986), hlm. 8
37Suyono dan Haryanto,Belajar dan Pembelajaran teori dan konsep Dasar,(bandung:

Remaja Rosda Karya,2011),.hlm.9
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Jadi yang dimaksud pembelajaran adalah serangkaian kegiatan

yang dilakukan siswa serta guru dalam kegiatan pengajaran untuk

mencapai tujuan pengajaran.

Adapun Pengelolaan terhadap siswa merupakan penataan dan

pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan siswa, mulai dari

siswa itu masuk sampai dengan keluar dari suatu sekolah, begitu juga

dengan pengelolaan di dalam pembelajaran, di mulai dari siswa itu masuk

kelas hingga berganti jam pelajaran berikutnya.

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran merupakan salah

satu bagian yang harus dikuasai di dalam aspek kompetensi pedagogik

guru. Kompetensi Pedagogik sesuai dengan UU RI nomor 14 tahun 2005

tentang Guru dan Dosen dan PP Nomor 19/2005 adalah merupakan

kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan

mengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis.38

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik

dan Kompetensi Guru, ditegaskan bahwa Guru Professional harus

memiliki empat kompetensi utama, yaitu kompetensi Pedagogik,

Kepribadian, Sosial, dan Professional. Khususnya pada poin B Tabel 3

tentang Standar Kompetensi guru mata pelajaran di SD/MI, SMP/MTs,

SMA/MA dan SMK/MAK, guru idealya memiliki kompetensi inti

pedagogik sebagai berikut :

38Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual,

sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang

diampu.

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta

didik.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

pembelajaran.39

Dalam kegiatan pengelolaan pembelajaran  seorang guru diharapkan

mempunyai pedoman yang meliputi beberapa aspek yakni:

39Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
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Tabel 1.40 Tahapan Pengelolaan Pembelajaran

No Aspek yang dilaksanakan di dalam  mengelola pembelajaran

A Pendahuluan
a) Menyiapkan peserta didik
b) Melaksanakan apersepsi
c) Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai
d) Menyampaiakan cakupan materi dan penjelasan uraian

kegiatan sesuai kesiapan bahan ajar
B Kegiatan inti

1. Penguasaan materi pembelajaran
a. Kemampuan mengaitkan materi dengan pengetahuan lain

yang relevan, perkembangan iptek dan kehidupan nyata
b. Menyajikan pembahasan materi dengan tepat
c. Menyajikan materi secara sistematis ( mudah ke sulit,

konkrit ke abstrak)
2. Penerapan strategi pembelajaran yang mendidik

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi yang akan
dicapai

b. Memfasilitasi kesgiatan baik ekplorasi,elaborasi dan
konfirmasi

c. Melaksanakan pembelajaran secara runtut
d. Menguasai kelas
e. Melaksanakan pembelajaran yang kontekstual
f. Melaksanakan yang menumbuhkan kebiasaan positif
g. Dan sesuai alokasi waktu yang ditentukan

3. Penerapan pendekatan scientific
a. Memfasilitasi untuk kegiatan pengamatan
b. Memberi motivasi untuk bertanya
c. Memfasilitasi untuk mengumpulkan informasi
d. Kemudian memfsilitasi untuk mengasosiasikan data
e. Memfasilitasi untuk mengkomunikasikan pengetahuan dan

ketrampilan yang diperolehnya dan menemukan konsep
4. Pemanfaatan sumber belajar /media

a. Menunjukakan  ketrampilan dalam menggunakan sumber
dan media belajar

b. Menghasilkan pesan yang menarik
c. Melibatkan peserta didik dalam memanfaatkan sumber dan

media
5. Pelibatan peserta didik dalam pembelajaran

a. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik
b. Merespon positif  partisipasi peserta didik

40Syawal Gultom, Pusat  Pengembangan Tenaga Kependidikan…… tahun 2015, Buku
Kerja Pengawas Sekolah ( sesuai standar Proses), Jakrata: 2015, hal.139
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No Aspek yang dilaksanakan di dalam  mengelola pembelajaran

c. Sikap terbuka terhadap respon peserta didik
d. Menunjukkan hubungan antar pribadi yang positif

6. Penggnuaan bahasa yang tepat dan benar dalam pembelajaran
a. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar
b. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar

C Penutup
1. Membuat rangkuman /simpulan
2. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan

pembelajaran yang telah dilaksanakan
3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

pembelajaran
4. Memberikan tugas baik individu atau kelompok
5. Menyampaikan rencana pembelajaran  untuk pertemuan yang

akan dating

Dalam kegiatan pembelajaran, seorang pendidik dapat memainkan

berbagai peran pengelola pembelajaran sebagai demonstrator, pengelola

kelas, mediator, fasilitator/mentor dan sebagai evaluator. Sebagai tenaga

profesional, seorang pendidik dituntut mampu mengelola kelas yaitu

menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal bagi

tercapainya tujuan pembelajaran.

Supaya pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, guru harus

mampu mewujudkan proses pembelajaran dalam suasana kondusif. Proses

pembelajaran yang efektif dapat terwujud melalui kegiatan yang memiliki

ciri-ciri sebagai berikut :

a. Berpusat pada siswa.

b. Interaksi edukatif antara guru dengan siswa.

c. Suasana demokratis.

d. Variasi metode mengajar.

e. Guru professional.
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f. Bahan yang sesuai dan bermanfaat.

g. Lingkungan yang kondusif.

h. Sarana belajar yang menunjang.41

Seorang guru memiliki andil yang sangat besar terhadap

keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam

membantu perkembangan peserta didik untuk mencapai tujuan hidupnya

secara optimal. Di dalam kelas guru melaksanakan dua kegiatan pokok

yaitu kegiatan belajar mengajar dan pengelolaan kelas (pembelajaran).

Kegiatan  mengajar pada hakikatnya adalah proses mengatur dan

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik. Guru sebagai

pengelola kelas merupakan orang yang mempunyai peranan yang strategis

yaitu orang yang merencanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di

kelas, orang yang akan mengimplementasikan kegiatan yang direncanakan

dengan subjek dan objek peserta didik, orang yang menentukan dan

mengambil keputusan dengan strategi yang akan digunakan dengan

berbagai kegiatan di kelas, dan guru pula yang akan menentukan alternatif

solusi untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul. Guru dalam

melakukan tugas mengajar di suatu kelas, perlu merencanakan dan

menyusun strategi untuk mengantisipasi apabila hambatan dan tantangan

muncul agar proses belajar mengajar tetap dapat berjalan dan tujuan

pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai.

41Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrasi dan
Kompetensi), (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2005), hlm. 177-180
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Kemampuan mengelola kelas menjadi salah satu ciri guru yang

profesional. Guru yang professional salah satu cirinya adalah guru yang

mampu mengelola kelas dengan baik. Di kelas, segala aspek pendidikan

pengajaran bertemu dan berproses. Guru dengan segala kemampuannya,

peserta didik dengan segala latar belakang dan sifat-sifat individualnya;

kurikulum dengan segala komponennya; dan materi serta sumber pelajaran

dengan segala pokok bahasanya bertemu dan berpadu serta berinteraksi di

kelas. Bahkan   hasil   dari   pendidikan   dan  pengajaran   sangat

ditentukan   oleh  apa   yang   terjadi   di   kelas. Semua komponen

pengajaran yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar

mengajar, metode, alat dan sumber, serta evaluasi diperankan secara

optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelum

pengajaran dilaksanakan. 42

Pengelolaan kelas didefinisikan sebagai serangkaian tindakan yang

dilakukan guru dalam upaya menciptakan kondisi kelas agar proses belajar

mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. 43 Pengelolaan kelas

merupakan usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar mengajar

secara sistematis yang mengarah pada penyiapan sarana dan alat peraga,

pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi atau kondisi proses belajar

42Ni Made Supradyani, I Nyoman Natajaya, & I Gusti Ketut Arya Sunu. Kontribusi
Kemampuan Manajemen Kelas, Etos Kerja Dan Pemanfaatan Media Belajar Terhadapan
Efektifitas Pembelajaran. (e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha
Program Studi Administrasi Pendidikan Volume 4 Tahun 2013). hlm. 1

43Surjana, Andyarto. Efektivitas Pengelolaan Kelas. (Jurnal Pendidikan Penabur - No.02
/Th.III / Maret 2004). hlm. 70
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mengajar berjalan dengan baik dan tujuan kurikuler dapat tercapai.44 Jadi

pengelolaan kelas tidak hanya berupa pengaturan kelas, fasilitas fisik dan

rutinitas, melainkan juga mengelola berbagai hal yang tercakup dalam

komponen pembelajaran yang menciptakan dan mempertahankan kondisi

optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar.45

Bertolak dari definisi tersebut, pada hakekatnya sasaran utama

pengelolaan kelas adalah terciptanya kondisi kelas yang nyaman untuk

belajar. Berdasarkan sasaran tersebut maka komponen pengelolaan kelas

secara umum ada dua yaitu:

a. komponen yang berhubungan dengan penciptaan kondisi kelas dan

b. pengembalian kondisi belajar.46

Penciptaan kondisi kelas adalah upaya untuk mengkondisikan situasi

kelas agar suasana proses pembelajaran menjadi nyaman. Sedangkan

pengembalian kondisi belajar adalah upaya mengembalikan situasi dan

kondisi pembelajaran yang terganggu agar kondisi tersebut tidak menjadi

lebih parah. Pengelolaan kelas dilakukan untuk mendukung terjadinya

proses pembelajaran yang lebih berkualitas. Berikut ini beberapa hakekat

pengelolaan kelas antara lain :47

44Husni El Hilali. Pentingnya Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran. (Jurnal Edu-
Bio; Vol. 3, Tahun 2012). hlm. 130

45Parlina Rachman,  Mareta & Awaluddin Tjalla. Keterampilan Pengelolaan Kelas
Dilihat Dari Jenis Kelamin Dan Kecerdasan Emosi Guru Sekolah Luar Biasa. (Jurnal Psikologi
Volume 2, No. 1, Desember 2008). hlm. 2

46Nurtanio Agus P. Mengelola Kelas Untuk Keberhasilan Proses Belajar Mengajar.
(Manajemen Pendidikan No. 01/Th. Il/April 2006). hlm. 95

47Istihana. Pengelolaan  Kelas di  Madrasah Ibtidaiyah. (Jurnal Terampil, volume 4
nomor 2, Desember 2015). hlm. 127



48

a. Pengelolaan kelas adalah serangkaian tindakan pembelajar yang

ditunjukkan untuk mendorong munculnya tingkah laku yang

diharapkan, menciptakan hubungan interpersonal yang baik dan iklim

sosio-emosional yang positif, serta menciptakan dan memelihara

organisasi kelas yang produktif dan efektif.

b. Tujuan pengeloalaan kelas adalah menciptakan dan memelihara kondisi

kelas yang memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran yang

efektif.

c. Tujuan pembelajaran adalah membantu pebelajar mencapai tujuan

pembelajaran. Pengelolaan kelas merupakan aspek penting dalam

proses pembelajaran. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan

prasyarat bagi terciptanya proses pembelajaran yang efektif.

Mengelola kelas dapat memberi pesan belajar. Untuk menciptakan

suasana kelas yang baik  adalah tugas profesional guru. Sebab, guru

merupakan aktor dan desainer pembelajaran peserta didik dengan salah

satunya menciptakan kelas untuk belajar dan membimbing peserta didik

untuk saling belajar membelajarkan serta membawa dampak lahirnya

masukan bagi guru. Terdapat  beberapa pendekatan  yang dapat dipilih

dalam mengelola kelas, yaitu :48

a. Pendekatan Kekuasaan

48Rofiq, M. Aunur. Pengelolaan Kelas. Departemen Pendidikan Nasional Direktorat
Jenderal  Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Kewarganegaraan dan Ilmu
Pengetahuan Sosial Malang, 2009). hlm. 31
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Pendekatan kekuasaan dimana  guru menciptakan dan mempertahankan

situasi disiplin dalam kelas. Kedisiplinan adalah kekuatan yang

menuntut  peserta didik untuk mentaatinya. Di dalam kelas ada

kekuasaan dan norma yang mengikat untuk ditaati anggota kelas.

b. Pendekatan Pengajaran

Pendekatan  pengajaran, pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan

bahwa dalam perencanaan dan pelaksanaannya akan mencegah

munculnya masalah tingkah laku peserta didik dan memecahkan

masalah itu bila tidak bisa dicegah.

c. Pendekatan Kerja Kelompok

Pendekatan kerja kelompok, dalam pendekatan ini guru menciptakan

kondisi–kondisi yang memungkinkan kelompok yang produktif, selain

itu guru juga harus dapat menjaga kondisi itu agar tetap baik.

d. Pendekatan elektis atau pluralistic

Ketiga pendekatan tersebut oleh guru digabungkan digunakan untuk

mengelola kelas. Sehingga tercipta pendekatan elektis atau pluralistic.

Pendekatan elektis yaitu guru kelas memilih berbagai pendekatan

tersebut berdasarkan situasi yang dihadapi dalam suatu situasi mungkin

dipergunakan salah satu dan dalam situasi yang lain mungkin

mengkombinasikan ketiga pendekatan tersebut.

Pengelolaan kelas merupakan langkah kegiatan yang dapat

berdimensi preventif dan kuratif sehingga perencanaan prosedur

pengelolaan kelas ke arah dimensi preventif dan dimensi kuratif  yang
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kesemuanya bermuara atau menuju pada tujuan yang diharapkan, yaitu

terciptanya kondisi serta mempertahankan kondisi optimal yang

mendukung terlaksananya proses belajar mengajar. Dalam penyusunan

rancangan prosedur pengelolaan kelas dipengaruhi oleh beberapa faktor

antara lain:

a. Pemahaman terhadap arti, tujuan dan hakikat pengelolaan kelas

b. Pemahaman terhadap hakikat peserta didik yang dihadapinya.

c. Pemahaman terhadap penyimpangan yang dihadapinya.

d. Pemahaman terhadap pendekatan-pendekatan yang dapat   digunakan

dalam pengelolaan kelas.

e. Pemilikan pengetahuan dan keterampilan dalam membuat rancangan

prosedur pengelolaan kelas.

Kelima faktor di atas merupakan hal-hal yang patut

dipertimbangkan dalam penyusunan rancangan prosedur pengelolaan

kelas. Adapun teknik-tekniknya sebagai berikut:49

Pertama, teknik mendekati. Bila seorang peserta didik mulai

bertingkah, satu teknik yang biasanya efektif yaitu teknik mendekatinya.

kedua teknik memberikan isyarat. Apabila peserta didik berbuat penakalan

kecil, guru dapat memberikan isyarat bahwa ia sedang diawasi isyarat

tersebut dapat berupa petikan jari, pandangan tajam, atau lambaian tangan.

49Permana, Johar. Pengelolaan Kelas Dalam Rangka Proses Belajar Mengajar. (Bahan
Training Of Trainers (TOT) Nasional  Pelatihan Supervisi Pendidikan  Madrasah Ibtidaiyah dan
Tsanawiyah Basic Education Project (BEP) Kerjasama  Departemen Agama Republik Indonesia
Institute for Religious and Institutional Studies (IRIS)  Bandung 2001). hlm. 13
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Ketiga, teknik mengadakan humor. Jika insiden itu kecil,

setidaknya guru memandang efek saja, dengan melihatnya secara

humoristis, guru akan dapat mempertahankan suasana baik, serta

memberikan peringatan kepada pelanggar bahwa ia tahu tentang apa yang

akan terjadi.

Keempat, teknik tidak mengacuhkan. Untuk menerapkan cara ini

guru harus lebih lunak dan tidak perlu menghukum setiap pelanggaran

yang diketahuinya. Dalam kasus-kasus tertentu, tidak mengacuhkan

kenakalan justru dapat membawa peserta didik untuk di perhatikan.

Kelima, teknik menghimbau. Kadang-kadang guru sering

mengatakan, “harap tenang”. Ucapan tersebut adakalanya membawa hasil,

peserta didik memperhatikannya. Tetapi apabila himbauan sering

digunakan mereka cenderung untuk tidak menggubrisnya.

Oleh karena itu pendidik dituntut untuk meningkatkan

keterampilannya dalam mengorganisasi atau mengelola pembelajaran

dengan menciptakan lingkungan belajar yang efektif, efisien dan

menyenangkan agar hasil belajar peserta didik berada pada tingkat yang

optimal.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian tentang

Peranan MGMP dan peningkatan keterampilan guru melalui program kegiatan

yang dilaksanakan, sehingga jenis penelitian yang dipilih adalah deskriptif

kualitatif dengan melakukan analisa yang bersifat kualitatif. sehingga peneliti

dapat memperoleh gambaran yang luas dan mendalam tentang fenomena-

fenomena dan kenyataan-kenyataan yang relevan dengan objek penelitian.

Data yang diperoleh peneliti lebih banyak bersifat deskriptif yang lebih

banyak berupa kata-kata atau gambar daripada angka-angka.

Berdasarkan pendekatan dan fungsinya, penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau

menggambarkan fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun

rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktifitas, karakteristik,

perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaan dengan fenomena lain.50

B. Tempat atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lembaga MGMP PAI SMK Kabupaten

Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekretariat MGMP PAI SMK

Kabupaten Bantul, beralamat di Sekretariat Bersama MGMP PAI Se

50Ibid, hlm. 72
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Kabupaten Bantul, Kompleks Masjid JAMASBA Bantul. Depan Komplek

Parasamya/Pemerintahan Kabupaten Bantul.

C. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah semua stakeholder atau pihak-

pihak yang terkait dan terjalin kerjasama dengan pelaksanaan kegiatan atau

program kerja MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul.

D. Teknik Penentuan Informan

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah :

1. Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam (PAIS) Kementerian Agama

Kabupaten Bantul atau staf PAIS.

2. Pengawas MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul.

3. Ketua dan pengurus MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul.

4. Guru PAI SMK yang menjadi anggota MGMP PAI SMK Kabupaten

Bantul.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural

setting (kondisi yang alamiyah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan

data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant observation),

wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.51

1. Dokumentasi

Dokumentasi resmi ini berupa buku besar MGMP PAI SMK

Kabupaten Bantul yang berisikan tentang visi, misi, tujuan, struktur

51Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta,
2015), cet. Ke-22, hlm. 225
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organisasi, program kerja dan lain-lain. Dokumentasi ini merupakan

sumber pertama bagi penyusun guna mengumpulkan data awal dalam

proses penelitian.

2. Wawancara (Interview)

Interview adalah teknik atau metode pengumpulan data dengan

Tanya jawab sepihak yang dilaksanakan secara sistematis dan

berlandaskan pada tujuan penyelidikan. Jenis interview yang penulis

gunakan disini adalah interview bebas terpimpin, dimana pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan telah disiapkan terlebih dahulu. Teknik ini

penulis gunakan untuk mengetahui secara mendalam peranan dan program

kegiatan yang dilaksanakan MGMP. Selanjutnya untuk melengkapi data

yang dibutuhkan, peneliti juga melakukan wawancara dengan Kepala

Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kabupaten Bantul

dan beberapa staf PAIS, Pengawas PAI SMK Kabupaten Bantul, Ketua

dan pengurus MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul dan guru PAI SMK di

Kabupaten Bantul. Hasil wawancara ini diharapkan dapat memberikan

data dan informasi yang belum ter-cover dalam dokumentasi sebelum

analisis data dilakukan, juga untuk mengetahui hal-hal terkait penelitian

secara lebih mendalam.

3. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung dilapangan ini dilakukan agar

peneliti lebih mampu memahami konteks data sehingga akan dapat
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diperoleh pandangan yang holistic dan menyeluruh, juga untuk

memperoleh data yang mungkin tidak akan terungkap dalam wawancara.

Observasi dilakukan pada kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan

oleh MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul, baik saat rapat pengurus, rapat

koordinasi, maupun pengamatan langsung saat guru PAI melaksanakan

pembelajaran di kelas.

Observasi ini juga dilakukan sebagai bahan konfirmasi dan untuk

mengetahui implementasi terhadap hasil dokumentasi dan wawancara

yang telah dilakukan dengan masing-masing pihak.

F. Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif

menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Perbedaan

tersebut ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 2.52 Perbedaan Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

Aspek Metode Kuantitatif Metode Kualitatif

Nilai kebenaran Validitas Internal Kredibilitas (credibility)

Penerapan
Validitas eksternal

(Generalisasi)
Transferability/keteralihan

Konsistensi Reliabilitas
Auditability,

dependability

Naturalitas Obyektivitas
Confirmability

(dapat di konfirmasi)

52 Ibid, hlm. 269
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Jadi, uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),

dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas).53

Uji Kredibilitas Data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,

analisis kasus negative dan membercheck.54

Uji Transferability berkenaan dengan pertanyaan, sampai pada

kemungkinan hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam konteks

dan situasi sosial lain. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami

hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil

penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus

memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Dengan

demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga

dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian

tersebut di tempat lain.55

Uji Dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap

keseluruhan proses penelitian ke lapangan. Jika peneliti tidak mempunyai dan

tidak dapat menunjukkan “jejak aktivitas lapangannya”, maka depenabilitas

penelitiannya patut diragukan.

Uji Konfirmability mirip dengan uji  dependability, sehingga

pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability

53Ibid, hlm. 270
54Ibid, hlm.  270
55Ibid, hlm.  276
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berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila

hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka

penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability. Dalam penelitian,

jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.56

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik bersamaan

dengan pengumpulan data maupun sesudahnya; yakni mengumpulkan data

harus diikuti dengan mengedit, mengklasifikasi, mereduksi dan menyajikan

data.57 Data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik

pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara

terus menerus sampai datanya jenuh.58

Berdasarkan definisi diatas, maka langkah-langkah analisis data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengumpulan Data. Data tersebut diperoleh dari hasil observasi,

wawancara dan dokumentasi. Data tersebut disusun ke dalam bentuk teks

yang diperluas.

2. Reduksi Data. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul

dari catatan-catatan tertulis dilapangan.

56Ibid, hlm. 277
57Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hlm.

30.
58Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,…hlm. 243
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3. Penyajian Data. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan akan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan.

4. Menarik Kesimpulan/Verifikasi. Penarikan kesimpulan/verifikasi dalam

penelitian ini dilakukan sejak peneliti berada dilapangan, saat

pengumpulan data dan setelah semua data terkumpul atau setelah selesai

dari lapangan.59

Selanjutnya, langkah-langkah analisis data tersebut dapat di skemakan

sebagai berikut :

Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif Milles,

Huberman dan Saldana 60

59Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Saldana Analisis Data Kualitatif, terj.
Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 2014), hlm. 14.

60Ibid., hlm 20.

Pengumpulan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan dalam bab ini diawali dengan mendeskripsikan hasil-hasil

temuan peneliti dilapangan, data yang ada kemudian di analisis dengan diberi

interpretasi seperlunya. Deskripsi data yang di sajikan bersifat informatif

berdasarkan temuan yang ada di lapangan penelitian, kemudian dilanjutkan

pembahasan yaitu data awal yang telah di sajikan dan diberi makna lalu di adakan

keterkaitan konteks, referensi konsep untuk membangun konsep pemahaman yang

baru.

Data berupa dokumentasi dan wawancara didapatkan peneliti dari kepala

seksi PAIS Kemenag Bantul, Pengawas PAI, Ketua MGMP PAI SMK dan guru

PAI SMK Kabupaten Bantul baik pada saat berlangsungnya program kegiatan

MGMP maupun peneliti ambil dengan mendatangi tempat kerja Informan

penelitian.

Peneliti menggunakan triangulasi sumber data dengan cara

mengkombinasikan data yang diperoleh dari berbagai metode pengumpulan data.

Untuk mendapatkan informasi dan data mengenai peranan MGMP, peneliti

memperolehnya melalui wawancara dan observasi. Peneliti melakukan

wawancara dengan Kepala Seksi PAIS Kemenag Bantul, Pengawas PAI, Ketua

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI SMK dan Guru Pendidikan

Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan untuk memperoleh data kondisi

obyektif  lokasi penelitian. Sedangkan observasi peneliti lakukan pada beberapa

kegiatan pelatihan oleh MGMP yang melibatkan guru PAI SMK.
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Sedangkan untuk memperoleh data tentang keterampilan guru dalam

mengelola pembelajaran, peneliti menggunakan dokumentasi dan observasi.

Langkah dokumentasi yang peneliti lakukan adalah dengan mengolah data

instrument hasil supervisi kegiatan pembelajaran yang diperoleh dari Pengawas

guru PAI SMK, sedangkan langkah observasi berupa membuat daftar pertanyaan

dan check list terhadap daftar objek yang akan diteliti, kemudian hasilnya

dikombinasikan untuk mendapatkan data masing-masing variabel.

A. Hasil Pengamatan Awal

Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI SMK

kabupaten Bantul, dari hasil pengamatan pra penelitian penulis, menunjukkan

bahwa kegiatan MGMP selama ini berjalan secara terprogram, seperti pada

akhir tahun 2015 tepatnya di bulan Desember, MGMP mengadakan kegiatan

dengan tema bimbingan teknis metode dan media pembelajaran PAI berbasis

ICT yang variatif dan aplikatif. Kegiatan ini dibiayai penuh oleh pihak ketiga

yakni SUBDIT PAI SMK Kementerian Agama RI.

Ketua MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul, saat peneliti wawancarai

terkait kegiatan tersebut mengatakan,

“…..kegiatan peningkatan kompetensi GPAI SMK sangatlah penting
untuk kemajuan pendidikan agama di sekolah, karena guru dituntut
bekerja professional dan selalu siap tanggap terhadap kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta perubahan zaman, oleh karenanya
berbagai kegiatan kita programkan dan Alhamdulillah salah satu
program kerja yang disusun pengurus dapat  terealisasi akhir tahun
2015 ini dengan mendapat dana bantuan penuh dari SUBDIT PAI
SMK Kementerian Agama Republik Indonesia….” 61

61 Wawancara dengan Dwi Priyana S.Ag., ketua MGMP PAI SMK Kab. Bantul, di
Bantul, tanggal 20 April 2016.
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Kegiatan bimbingan teknis metode dan media pembelajaran PAI

berbasis ICT untuk GPAI SMK Kabupaten Bantul terlaksana selama tiga hari,

dimulai pada hari Selasa sampai Kamis, tanggal 29 sampai 31 Desember

2015, bertempat di Aula Koperasi Adil dari pukul 07.30 sampai dengan 17.00

setiap harinya.

Adapun pelaksanaan program tersebut, berdasarkan dokumentasi yang

peneliti dapatkan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.62 Pelaksanaan Kegiatan BIMTEK Tahun 2015

Hari Materi

Kegiatan

Nara

Sumber
Moderator Waktu Tempat

Selasa, 29

Desember

2015

Kebijakan

Kemenag

terkait  PAI

H. Rohyadi,

MA

Muhammad

Hanafi, S.Ag.

07.00

-

08.30

Aula

Koperasi

Adil

Selasa, 29

Desember

2015

Pembuatan

Media

pembelajaran

PAI berbasis

ICT

Imam

Choiril

Muttaqin,

S.Pd.I

Muhammad

Hanafi, S.Ag.

08.30

-

17.00

Aula

Koperasi

Adil

Rabu, 30

Desember

2015

Pengembanga

n Metode dan

Model

Pembelajaran

PAI K-13

Nurwastuti

Setyowati,

S.Pd.I,

M.Si.

Reni Susanti,

S.Pd.I

07.00

-

17.00

Aula

Koperasi

Adil

Kamis, 31

Desember

2015

Pembuatan

Alat Peraga

PAI

Drs. Hamid

Nurhadi

Listiyawan

Yeni

Ismarwanto,

S.H.I

07.00

-

17.00

Aula

Koperasi

Adil

62 Laporan Pertanggungjawaban Dana Bantuan MGMP PAI SMK Tahun 2015, dalam
BAB II Pelaksanaan Kegiatan BIMTEK Point B.
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Kegiatan pada hari Selasa, 29 Desember 2015 tentang kebijakan-

kebijakan  Kementerian Agama RI terkait PAI yang di sampaikan oleh bapak

Kasi PAIS Kemenag Bantul dan dilanjutkan tentang Pembuatan  Media

pembelajaran PAI berbasis ICT di sampaiakan oleh bapak Imam Choiril

Muttaqin, SPd.I. dilanjutkan pada hari Rabu, 30 Desember 2015 materi

Pengembangan Metode dan Model Pembelajaran PAI Kurikulum 2013

(Kurtilas) di sampaikan oleh ibu Nurwastuti Setyowati, S.Pd.I, M.S.I.. dan

pada hari ketiga atau terakhir, Kamis, 31 Desember 2015 materi pembuatan

Alat Peraga PAI disampaikan oleh bapak Drs. Hamid Nurhadi.

Kegiatan berlangsung lancar sesuai dengan rencana, pemateri datang

tepat waktu sesuai undangan dan jadwal, demikian pula dengan target peserta

yang terdiri dari 40 guru PAI SMK kabupaten Bantul yang ditunjuk.

Setiap kegiatan di awali dengan sesi teori, dilanjutkan dengan

bimbingan teknis penerapan teori oleh instruktur/nara sumber. Peserta Bimtek

diminta untuk praktik membuat produk individual maupun berkelompok

sesuai dengan pembagian  materi yang diberikan oleh para nara

sumber/instruktur kegiatan. Kemudian diakhiri dengan Peserta

menayangkan/mempresentasikan hasil karya yang dibuat dan langsung dinilai

oleh instruktur/nara sumber.

Dalam kegiatan ini permasalahan yang muncul antara lain saat

berlangsungnya kegiatan ternyata masih banyak guru yang belum menguasai

materi power point khususnya tentang Slide Master, ada beberapa peserta

yang mengaku  baru saja mengenal slide master.
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Maka diputuskan melalui musyawarah antara instruktur dan peserta,

disepakati untuk tetap mengejar target produk media pembelajaran slide

master power point, dengan cara peserta tetap diminta membuat di rumah

pada malam  harinya (berbekal modul yang diberikan) dan dikumpulkan pada

hari berikutnya kepada panitia kegiatan. Hal ini di jadikan oleh MGMP

sebagai modal untuk rencana strategis selanjutnya dalam mengadakan

pelatihan ICT lanjutan untuk menguatkan kompetensi GPAI kabupaten

Bantul khususnya penguasaan ICT. 63

Pada pengamatan dan wawancara pra penelitian ini dapat dikatakan

kegiatan MGMP menarik bagi para guru PAI disamping kegiatan ini tidak

dikenakan biaya juga karena materi yang di programkan sangat menarik

untuk diikuti, hal ini dibuktikan dengan terpenuhinya target peserta 40 GPAI

terpilih dapat mengikuti sampai dengan akhir kegiatan. Hal ini mendorong

peneliti untuk menggali lebih dalam bagaimana peranan MGMP dalam

meningkatkan keterampilan guru PAI.

B. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul

MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul dibentuk dan mulai aktif pada

tahun 2006 sampai sekarang dengan jumlah anggota 76 Guru PAI baik

yang berstatus PNS maupun Non PNS.

“…..Sejak berdirinya pengurus mengadakan berbagai
kegiatan namun tidak terprogram dan terencana dengan rapi.

63 Laporan Pertanggungjawaban Dana Bantuan MGMP PAI SMK Tahun 2015, dalam
BAB II Pelaksanaan Kegiatan BIMTEK Point B, b).
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Barulah pada tahun 2015, bersamaan dengan pemilihan pengurus
baru,  Anggaran Dasar/AD dan Anggaran Rumah Tangga/ART
MGMP di susun dan di musyawarahkan dengan pengurus baru dan
anggota kemudian di sahkan oleh pejabat Pembina dalam hal ini
Kasi PAIS Kemenag Bantul. Selain itu pengurus baru juga
melakukan upaya-upaya terprogram dan terencana sejak awal
kepengurusan untuk dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan kompetensi dan
keterampilannya dalam menjalankan tugas keguruan khususnya di
wilayah Kabupaten Bantul……” 64

Keberadaan dan aktifitas MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul, di

dasarkan pada Surat Keputusan yang di tandatangani oleh Kepala Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Bantul dan Kepala Dinas Pendidikan

Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul, dengan penetapan

pengurus MGMP sebagai pelaksana.

“….Berbekal Surat Keputusan yang di tandatangani oleh Kepala
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul dan Kepala Dinas
Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul,
kemudian pengurus MGMP melakukan pertemuan untuk menyusun
program kerja diawal tahun kepengurusan untuk direalisasikan
secara bertahap agar dapat berpartisipasi, ikut andil dan
mempunyai peran dalam meningkatkan profesionalisme,
kompetensi dan keterampilan guru Pendidikan Agama Islam SMK
se Kabupaten Bantul….” 65

Mengingat kinerja guru yang selama ini dinilai belum optimal,

maka MGMP penting bagi guru dan diharapkan mempunyai peran dalam

peningkatan keterampilan guru khususnya keterampilan mengelola

pembelajaran. Tugas guru khususnya guru PAI begitu berat, sehingga

64Wawancara dengan Bapak Musthofa, S.Pd.I., (Guru PAI SMKN 1 Sabdodadi
Bantul/mantan Ketua MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul periode tahun 2010 s/d 2015), tanggal
13 April 2016.

65Wawancara dengan Bapak Dwi Priyana, S.Ag., Ketua MGMP PAI SMK Kabupaten
Bantul periode tahun 2015 s/d 2020, tanggal 13 April 2016.
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diperlukan peningkatan pengetahuan, wawasan, keterampilan menuju

kompetensi yang diharapkan. Bahkan, telah ditemukan di berbagai studi

bahwa mutu guru secara konsisten menjadi salah satu faktor terpenting

dari mutu pendidikan. Lebih lanjut, guru yang bermutu mampu

membelajarkan murid secara efektif sesuai dengan kendala sumber daya

dan lingkungan.66

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan peran dan

kinerja MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul baik oleh Kantor PAIS

Kemenag Bantul maupun Kementerian Agama RI dengan melakukan

pembinaan secara berkala hingga pemberian dana atau bantuan untuk

digunakan sebagai sarana pemberdayaan MGMP dan pelatihan bagi Guru

PAI.

2. Letak Geografis

Sekretariat MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul bertempat di

Kantor Sekretariat Bersama (Sekber) MGMP PAI se-Kabupaten Bantul

Kompleks Masjid JAMASBA No. 97 a, Jl. KH Agus Salim Bantul

Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Lokasi sebelah barat lapangan PASEBAN Bantul dan berdekatan

dengan Kompleks PEMDA Kabupaten Bantul.

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul

memiliki susunan pengurus yang terdiri, Seorang Ketua dan Wakil Ketua,

66Ace Suryadi, “Mutu Profesi Guru”, dalam Kompas, edisi  09 Maret 2001, hlm. 9  kol
1 - 5.
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Seorang Sekretaris dan Wakil Seketaris, Seorang Bendahara dan Wakil

Bendahara dan Koordinator Bidang serta Anggota Ketua, Sekretaris,

Bendahara serta Anggota Pengurus. Sebagaimana terlihat dalam

organigram berikut ;

Gambar 2. Struktur Organisasi MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul

“….Kepengurusan MGMP PAI SMK Kabupaten
Bantul disusun dengan mempertimbangkan keseimbangan PNS
dan Non PNS serta kesetaraan gender. Dan sudah dikukuhkan
pada hari Jum’at, 06 Maret 2015 bertempat di AULA Kemenag
Kabupaten Bantul…”67

Untuk kelancaran tugas pengurus, diperlukan rincian tugas dari

masing-masing jabatan pengurus MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul.

67 Wawancara dengan Bapak Dwi Priyana, S.Ag., Ketua MGMP PAI SMK Kabupaten
Bantul, tanggal 13 April 2016
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Berdasarkan data yang peneliti dapatkan terhadap dokumen MGMP yang

ada, rincian tugas pengurus sebagai berikut berikut :68

1) Ketua, adalah membuat AD/ART, membuat program kerja, memimpin

rapat anggota lengkap, pengurus harian, pengurus lengkap,

menjalankan, mengendalikan jalannya MGMP Pendidikan Agama

Islam SMK Kabupaten Bantul, mengambil keputusan dan kebijakan

baik dalam keadaan biasa maupun dalam keadaan darurat, melaporkan

pertanggung jawaban kepengurusan kepada anggota.

2) Wakil Ketua, adalah mewakili Ketua dalam memimpin rapat, apabila

Ketua berhalangan dan mewakili Ketua dalam pertemuan lainnya yang

tidak dapat dihadiri secara langsung oleh Ketua, bertanggung jawab

kepada ketua.

3) Sekretaris, adalah bertanggung jawab terhadap segala Administrasi

MGMP Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMK Kabupaten

Bantul yang terdiri dari :

a) Membuat data pengurus dan anggota

b) Membuat Undangan rapat

c) Membuat Notulen rapat

d) Menyampaikan hasil Keputusan rapat kepada anggota dan pihak

terkait

e) Membuat arsip keluar/masuknya surat-surat atau agenda surat

68 Dokumen AD/ART MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul. Pada BAB III : Pengurus
Harian Lengkap.
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f) Membuat dokumen penting tentang berbagai hal terkait dengan

aktivitas kegiatan MGMP Pendidikan Agama Islam SMK

Kabupaten Bantul

g) Membuat struktur organisasi MGMP Pendidikan Agama Islam

SMK Kabupaten Bantul

h) Membuat matrik program kerja

i) Membuat jurnal MGMP Pendidikan Agama Islam SMK Kabupaten

Bantul

j) Menyusun Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ)

k) Bertanggung jawab kepada ketua

4) Wakil Sekretaris, adalah mewakili dan membantu Sekretaris dalam

melaksanakan tugas bidang Administrasi MGMP Pendidikan Agama

Islam SMK Kabupaten Bantul, bertanggung jawab kepada sekretaris

dan ketua.

5) Bendahara, adalah bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan

baik pemasukan maupun pengeluaran uang MGMP Pendidikan Agama

Islam SMK Kabupaten Bantul, bertanggung jawab kepada ketua.

6) Wakil Bendahara, adalah mewakili dan membantu pelaksanaan tugas

Bendahara dalam hal Administrasi keuangan.

7) Koordinator Bidang Pelatihan dan Pengembangan, adalah

mengupayakan peningkatan kualitas dan profesional GPAI SMK

Kabupaten Bantul, melalui kegiatan :
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a) Pelatihan Komputerisasi Arab (software: word, powerpoint,

coreldraw)

b) Pelatihan Editing photo dan video

c) Workshop Pembuatan Alat Peraga

d) Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran berbasis TIK

e) Peer Teaching dengan menerapkan model-model pembelajaran

berbasis active learning

f) Bertanggungjawab kepada ketua

g) Koordinator Bidang Sarana dan Prasarana

h) Memberikan fasilitas atau sarana dan prasarana MGMP Pendidikan

Agama Islam SMK Kabupaten Bantul, antara lain:

i) Pengadaan administrasi pembelajaran bagi Guru Pendidikan

Agama Islam SMK Kabupaten Bantul, baik berupa soft copy atau

hard copy

j) Mengadakan kerja bhakti MGMP Pendidikan Agama Islam SMK

Kabupaten Bantul

k) Menyediakan perlengkapan kegiatan MGMP Pendidikan Agama

Islam SMK Kabupaten Bantul

l) Menentukan lokasi/tempat kegiatan MGMP Pendidikan Agama

Islam SMK Kabupaten Bantul

m) Bertanggungjawab kepada ketua
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8) Koordinator bidang Humas dan Kerjasama, adalah menjalin dan

meningkatkan kerjasama antar anggota MGMP Pendidikan Agama

Islam SMK Kabupaten Bantul, dengan cara :

a) Membentuk koordinator wilayah kerja humas dan kerjasama

b) Mengadakan Halal bi Halal MGMP Pendidikan Agama Islam

SMK Kabupaten Bantul

c) Mengadakan tali kasih kepada anggota atau masyarakat

d) Menyelenggarakan widyawisata

e) Bertanggung jawab kepada ketua

4. Program Kerja MGMP

Kegiatan MGMP dilaksanakan dengan prinsip dari guru, oleh

guru dan untuk guru, sehingga dengan prinsip ini guru dapat

mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya, terutama dalam

meningkatkan mutu pembelajaran yang bermuara pada hasil pembelajaran

yang optimal.

“….Pengurus MGMP PAI SMK periode 2015 – 2020 bekerja
untuk memulihkan kondisi organisasi yang sebelumnya
mengalami ke-vakum-an dengan berbagai upaya konsolidasi dan
pengembangan program….” 69

Adapun jenis kegiatan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul

sebagai berikut :

1) Pengurus harian menyusun program kerja selama kepengurusannya,

yang bahannya diperoleh dari hasil rapat kerja pengurus dan anggota.

69 Wawancara dengan Bapak Dwi Priyana, S.Ag., Ketua MGMP PAI SMK Kabupaten
Bantul periode tahun 2015 s/d 2020, tanggal 13 April 2016



71

2) Program Kerja, meliputi :

a) Bidang Administrasi, terdiri dari :

(1) Mempersiapkan segala konsep ragam dan jenis kegiatan

(2) Mempersiapkan segala jenis persuratan dan melakukan

notulasi dan segala jenis kegiatan

(3) Pembenahan Sekretariat MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul

(4) Penyediaan buku agenda surat menyurat

(5) Penyediaan buku notulen rapat

(6) Pengadaan stempel/cap MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul

(7) Penyediaan buku kas keuangan

(8) Pembuatan laporan hasil kegiatan dan atau hasil rapat

(9) Mengusulkan SK Pengurus MGMP PAI SMK Kabupaten

Bantul, Sertifikat/Piagam bagi anggota dan pengurus yang

berprestasi dalam bidang PAI.

b) Bidang Organisasi, terdiri dari :

(1) Mempersiapkan pembentukan dan pelaksanaan MGMP PAI

SMK Kabupaten Bantul

(2) Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan pengurus

Koodinator bidangsecara periodic

(3) Mengidentifikasi segala permasalahan krusial yang terkait

dengan pelaksanaan pendidikan Agama Islam di Sekolah

(4) Melakukan kajian dan konsultasi terhadap segala bentuk

kebijakan pemerintah dan masalah-masalah krusial yang
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dihadapi pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di

Sekolah dengan berbagai pihak terkait

(5) Penyusunan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga

(AD/ART), dan program kerja.

c) Bidang Kurikulum, terdiri dari :

(1) Pendalaman tentang Kurikulum 2013

(2) Implementasi Menajemen MGMP PAI SMK Kabupaten

Bantul yang berwawasan kreatif dan inovatif

(3) Pemasyarakatan Kurikulum 2013

(4) Pembahasan Buku Wajib dan Buku penunjang PAI

(5) Pembahasan keterkaitan PAI dengan IPTEK.

d) Bidang Sosial dan Kemasyarakatan, terdiri dari :

(1) Mengadakan acara Halal Bihalal

(2) Mengadakan Studi Banding/Widyawisata

(3) Membahas dan mengusulkan kesejahteraan Guru PAI

(4) Membantu anggota masyarakat yang terkena musibah dan

bencana alam, fakir miskin, anak yatim, kaum dhu’afa dan

lain-lain.

e) Bidang Kebijakan, terdiri dari :

(1) Memberikan masukan kepada pemerintah dan atau penentu

political will yang terkait dengan kebijakan khusus dalam

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di

Sekolah
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(2) Mengusulkan regulasi pendelegasian GPAI untuk kegiatan di

tingkat kabupaten, propinsi dan nasional

(3) Memberikan masukan kepada sekolah tentang waktu

pelaksanaan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul

(4) Membangun sinergisitas dengan pemerintah daerah

(Kemendiknas dan Kemenag) dalam upaya melakukan telaah

dan masukan kebijakan yang terkait dengan pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam.

Program kerja MGMP disusun dan dilaksanakan/direalisasikan

berdasarkan dengan prinsip dari guru, oleh guru dan untuk guru, sehingga

dengan prinsip ini guru dapat mengembangkan pengetahuan dan

keterampilannya, terutama dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang

bermuara pada hasil pembelajaran yang optimal.

Berikut ini disajikan program kerja MGMP PAI SMK Kabupaten

Bantul dalam bentuk tabel :

Tabel 4. 70 Program Kerja Mgmp PAI SMK
Kabupaten Bantul D.I. Yogyakarta

Periode : 2015 – 2018

No Jabatan Program Kerja

1 Ketua

Raker

Rakor

Korwas

AD/ART

2 Wakil Ketua
Pendelegasian Pengurus/peserta kegiatan PAI

Pertemuan Pengurus

70 Buku Besar MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul periode 2015-2018, Program Kerja
Pengurus MGMP.
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No Jabatan Program Kerja

Study Banding Pengurus

3 Sekretaris

Inventarisasi

Undangan,Berita Acara

Pendataan GPAI

Struktur Organisasi

Pemberkasan

Pembuatan LPJ

4 Bendahara

Penggalangan Dana

Pendistribusian Dana

Pelaporan Dana

5

Bidang

Pelatihan dan

Pengembangan

Pelatihan Pembuatan Alat Peraga

Pelatihan Pembuatan Modul/Diktat

Pelatihan Model Pembelajaran

Workshop Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis

TIK

Pelatihan Editing Photo dan Video

Workshop Komputerisasi Arab (Word, Powerpoint,

Corel)

6
Bidang Humas

dan Kerjasama

Halal bi Halal

Silaturahmi dan Arisan

Widyawisata

Bhakti sosial/tali kasih anggota

7
Bidang

Sarpras

Pengadaan Adm. KBM (Modul, RPP, Prota-prosem)

Perkap kegiatan (logistic, …)

Pengadaan Alat Peraga KBM

Dokumentasi Kegiatan

Tabel program kerja yang disusun oleh pengurus MGMP PAI

SMK kabupaten Bantul tersebut, menggambarkan dan memperlihatkan

upaya yang sungguh-sungguh agar keberadaan MGMP dapat ber-peran
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dalam membantu permasalahan guru dalam menjalankan profesinya,

sehingga diharapkan akan meningkatkan kompetensi guru PAI sebagai

anggota MGMP.

Pada bidang pelatihan dan pengembangan misalnya, program yang

disusun benar-benar sangat dibutuhkan oleh guru di lapangan bahkan tidak

hanya oleh guru PAI. Dengan mengikuti kegiatan yang telah

diprogramkan oleh MGMP maka keterampilan guru dalam mengelola

pembelajaran akan semakin baik dan berkualitas.

5. Keanggotaan

Keanggotaan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul adalah :

1) Seluruh Guru Pendidikan Agama Islam yang bertugas di tingkat SMK

di Kabupaten Bantul.

2) Menyetujui Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga

(ART) serta ketentuan lainnya yang telah ditetapkan dan diputuskan

dalam musyawarah anggota.

3) Memiliki kemampuan dan kemauan serta komitmen yang tinggi untuk

berpartisipasi aktif dalam mengembangkan Pendidikan Agama Islam

melalui MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul.

Adapun guru Pendidikan Agama Islam jenjang SMK se-

kabupaten Bantul yang tersebar di sekolah Negeri maupun Swasta adalah

sebagai berikut :
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Tabel 5. 71 Daftar guru PAI SMK Se Kabupaten Bantul
Tahun 2016

NO
Nama Lengkap

GPAI

Jenis

Kelamin
Nama Sekolah Satminkal

1
Muhammad Ashadi,

S.Ag
L

SMK Muhammadiyah 1

Bambanglipuro

2 Wiji Khayati, S.Ag P
SMK Muhammadiyah 1

Bambanglipuro

3 Supartini, S.Ag P
SMK Muhammadiyah 1

Bambanglipuro

4
Alva Agus Widodo,

S.Th.I
L

SMK Muhammadiyah 1

Bambanglipuro

5
Dwi Joko Purnomo,

S.Th.I
L

SMK Muhammadiyah 1

Bambanglipuro

6 Abdul Gani, S.Pd.I L
SMK Kesehatan Amanah

Husada

7 Huda Al Amna, S.Pd.I L
SMK Kesehatan Amanah

Husada

8 Dedi Wahyudi, S.Pd.I L
SMK Kesehatan Amanah

Husada

9 Markaban, S.Pd.I L SMK 1 Bantul

10
Muhammad Aris,

S.Pd.I
L SMK 1 Bantul

11 Musthofa, S.Pd.I L SMK 1 Bantul

12 Hari Sukmana, S.H L SMK Muhammadiyah 2 Bantul

13 Istriyah, S.Ag P SMK Muhammadiyah 2 Bantul

14 Hj. Sri Karyanti, S.Ag P SMK Nasional Bantul

15
M. Khoirun Aziz,

S.Pd.I
L SMK Teknologi Bantul

71 Dokumen seksi PAIS Kemenag Bantul (Data EMIS GPAI SMK), di ambil pada bulan
Agustus 2016.
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NO
Nama Lengkap

GPAI

Jenis

Kelamin
Nama Sekolah Satminkal

16 Doni Eka Eriyawan L SMK Tujuhbelas Bantul

17
Ika Sofiarizqiani,

S.Pd.I
P SMK 1 Bantul

18 Nur Asofiyah, S.Pd.I P SMK Kesehatan Bantul

19
Drs. Encep

Komarudin
L SMK Muhammadiyah 1 Bantul

20
Alwan Effendi, S.Ag,

M.S.I
L SMK Muhammadiyah 1 Bantul

21
Rr. Siti Fatimah,

S.Ag, M.S.I
P SMK Muhammadiyah 1 Bantul

22
Insan Gunarjo, S.Pd.I,

M.S.I
L SMK Muhammadiyah 1 Bantul

23 Ahmad Hanafi, S.Pd.I L SMK Muhammadiyah 1 Bantul

24 Nasmizartian, S.Th.I L SMK Muhammadiyah 1 Bantul

25
Divta Iqbal Fatrhoni,

S.Pd.I
L SMK Muhammadiyah 1 Bantul

26 Sutantiningsih, S.Si P SMK Muhammadiyah 1 Bantul

27
Novi Perwitasari,

S.H.I
L SMK Muhammadiyah 1 Bantul

28 Pasiyamto, S.Hum P SMK Muhammadiyah 1 Bantul

29 Ani Rusmiyati, S.Pd P SMK Muhammadiyah 1 Bantul

30 Yassa Alfani, S.Pd L SMK Muhammadiyah 1 Bantul

31
Rofatul Manani

Sabqiyyah, S.Pd.I
P SMK 1 Dlingo

32
Ahmad Amali

Kurniawan, M.Pd.I
L SMK 1 Dlingo

33
Eka Etty Septiana,

S.Pd.I
P SMK 1 Dlingo
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NO
Nama Lengkap

GPAI

Jenis

Kelamin
Nama Sekolah Satminkal

34 Rudiyanto, S.Ag L SMK Pembangunan Dlingo

35 Sochiban, A.Ma L SMK Pembangunan Dlingo

36 Hery Sukirno L SMK Muhammadiyah Imogiri

37 Mujilah, S.Ag P SMK Muhammadiyah Imogiri

38
Wahyu Setiawan,

S.Pd.I
L SMK Muhammadiyah Imogiri

39 Aris Budi S, S.Pd.I L SMK Muhammadiyah Imogiri

40 Dra. Jazariyah P SMK N 1 Kasihan

41 Dwi Priyana, S.Ag L SMK N 2 Kasihan

42 Sri Suharyanti, S.Ag P SMK N 3 Kasihan

43 Muhammad Makmun L SMKN 3 Kasihan

44 Muslim, S.Pd.I L SMK 3 Kasihan

45 Sutinah, S.Ag P SMK Muhammadiyah Kretek

46
Listiawan Yeni

Ismarwanto, S.H.I
L SMK Maarif 1 Kretek

47 Zamroni. S.Ag L SMKN 1 Pajangan

48 Siti Nashiyah, S.Pd.I P SMK 1 Pandak

49 Muflichun, S.Pd.I L SMK 1 Pandak

50
Misbahul Munir,

S.Pd.I
L SMK 1 Pandak

51 Jatmiko, M.Pd.I L SMK 1 Pleret

52 Nurul Huda, S.Ag. L SMK 1 Pleret

53 Reni Susanti, S.Pd.I P SMK Maarif 1 Piyungan

54 Haryanto L SMK Maarif 2 Piyungan

55 Saifudin, S.Ag L SMK Maarif 2 Piyungan

56 Rohana Fitria, S.Pd.I P SMK Muhammadiyah Piyungan

57 Heni Nuryati, S.Ag P SMK Muhammadiyah Piyungan

58 Jamhari, S.Ag L SMK 1 Pundong
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NO
Nama Lengkap

GPAI

Jenis

Kelamin
Nama Sekolah Satminkal

59 Sarjono, S.Ag L SMK 1 Pundong

60 Drs. Hamid Nurhadi L SMK 1 Sedayu

61 Dra. Sukiyem P SMK 1 Sedayu

62
Imam Choiril

Muttaqin, S.Pd.I
L SMK 1 Sedayu

63
Rohanna Desy

Kurniawati, S.Pd.I.
P SMK 1 Sedayu

64 Dra. Rr. Munadhiroh P SMK Dharma Bakti Sedayu

65
Hindriasih Teguh

Rahayu, S.Th.I
P SMK 1 Sanden

66
Muhammad Irfan

Chalimy
L SMK IT Al Furqon

67 Hj. Siti Alfiyah, S.Pd.I P SMK 1 Sewon

68 Doni Setiyono, S.Pd.I L SMK 1 Sewon

69 Agus Rini, S.Ag P SMK 1 Sewon

70 Amin Hidayat, S.Ag L SMK 2 Sewon

71 Maryono, S.Pd.I L SMK Pelita Buana Sewon

72 Sarwanih, S.S, M.Si L
SMK Ma`arif Al-Munawwir

Krapyak

73 Mochamad Nurkholis L
SMK Ma`arif Al-Munawwir

Krapyak

74 Qorry Aina P
SMK Ma`arif Al-Munawwir

Krapyak

75 Anna Priyanti, S.Pd.I P SMK Binawiyata Srandakan

76
Ecep Mulyana,

S.Pd.SI
L

SMK Kesehatan Nuzula Husada

Srandakan

Terkait keanggotaan secara lebih detil di tuangkan dalam

AD/ART MGMP pada pasal 2 sebagai berikut :
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1) Semua Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri atau Sawsta di

kabupaten Bantul wajib menjadi anggota Musyawarah Guru Pendidikan

Agama Islam SMK kabupaten Bantul.

2) Setiap anggota berhak mengajukan usul, saran dan masukan yang

konkrit dan konstruktif kepada pengurus guna kelancaran pelaksanaan

program kerja.

3) Setiap anggota berhak untuk memilih dan dipilih menjadi pengurus

MGMP sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar BAB IV Pasal 7

ayat 1.

Sedangkan pada pasal 3 disebutkan sebagai berikut :

1) Setiap anggota dapat memberikan sumbangan baik moril maupun

materil kepada pengurus demi kelancaran dan kemajuan kinerja MGMP

Pendidikan Agama Islam SMK Kabupaten Bantul.

2) Keanggotaan MGMP Pendidikan Agama Islam SMK Kabupaten Bantul

seseorang dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi apabila :

(a) Yang bersangkutan meninggal dunia.

(b) Yang bersangkutan melanggar hukum dan ketentuan yang berlaku.

(c) Yang bersangkutan selesai masa tugasnya dan atau alih tugas lain di

luar wilayah Kabupaten Bantul.

3) Setiap anggota wajib mematuhi segala peraturan perundang-undangan

yang berlaku.
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6. Pendanaan

Dalam AD/ART BAB VI pasal 12 disebutkan bahwa Sumber

Keuangan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul., berasal dari :

1) Sumbangan/bantuan Pemerintah DIY dan Kabupaten serta tingkat

Kecamatan.

2) Sumbangan wajib anggota organisasi MGMP PAI SMK Kabupaten

Bantul, berdasarkan kesepakatan musyawarah anggota.

3) Donatur dan sumber lain yang halal, sah dan tidak mengikat.

Sedangkan Keuangan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul pada

pasal 13, digunakan untuk :

1) Kegiatan operasional MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul.

2) Kegiatan proyek atau tugas khusus dari pemerintah.

3) Pengadaan sarana dan prasarana.

Pembukuan keuangan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul pada

pasal 14 di atur sebagai berikut :

a. Tahun Buku MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul berjalan dari tanggal

01 Januari sampai dengan tanggal 31 Desember setiap tahun.

b. Sistem dan tata cara pembukuan mengacu pada pembukuan yang

lazim.

c. Paling lambat 1 (satu) bulan sebelum musyawarah anggota tahunan

dilaksanakan, pengurus telah membuat laporan keuangan dalam bentuk

neraca akhir tahun buku lengkap dengan penjelasannya.
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d. Laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari

laporan pertanggung jawaban pengurus yang disampaikan kepada

anggota dalam musyawarah anggota yang tembusannya disampaikan

kepada berbagai instansi terkait untuk diketahui dan sebagai bahan

kebijakan selanjutnya.

e. Laporan dan pembukuan keuangan, dilakukan secara terbuka dan

transparan.72

“….di hampir rata-rata MGMP yang pernah saya temui, terkait
pendanaan ini menjadi masalah dan kendala, khususnya dalam
mendukung realisasi program kegiatan. Apalagi DIPA PAIS untuk
pembinaan guru yang masih minim. Untuk ini GPAI melalui
wadah MGMP berswadana untuk mengadakan pertemuan dalam
rangka meningkatkan kompetensinya…”73

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Peranan MGMP dalam meningkatkan keterampilan pengelolaan

pembelajaran guru PAI

Pendidikan agama memiliki peranan sangat penting dalam

pembentukan kepribadian dan perkembangan intelektual peserta didik.

Sehingga pembaruan dan pengembangan pendidikan agama diupayakan

kearah yang lebih menekankan pada kesesuaian antara perkembangan

agama dan kebutuhan masyarakat. Pendidikan agama perlu berpijak pada

social oriented, dimana kebijakan pemerintah harus juga berorientasi pada

masukan, saran dan kebutuhan masyarakat dimasa-nya.

72 Dokumentasi AD/ART MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul
73 Wawancara dengan Kasi PAIS Kementerian Agama Kabupaten Bantul, Dra. Noor

Imanah, M.Si. pada Hari Jum’at tanggal 18 November 2016 pkl. 14.00-14.30 di Kantor PAIS.
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“ Organisasi profesi berbasis guru mata pelajaran seperti MGMP
mempunyai tugas menghubungkan, menfasilitasi dan men-
sinergikan antara pemerintah, perguruan tinggi dan guru untuk
melakukan sharing dan saling melengkapi dalam pengembangan
pendidikan agama. Sehingga diharapkan lembaga ini dapat
memberikan pencerahan, sosialisasi dan promosi perkembangan
pendidikan agama khususnya kepada guru.”74

Salah satu strategi untuk meningkatkan profesionalisme dan

keterampilan guru menurut Sri Sumarni adalah dengan

mengikuti berbagai kegiatan seperti pendidikan dan latihan, seminar,

workshop, lokakarya, studi  banding, dan forum-forum lainnya.75

Dalam rangka meningkatkan keterampilan guru tersebut, MGMP PAI

SMK melalui program kerja yang telah disusun melaksanakan fungsinya

dalam beberapa bentuk, ketua MGMP menyampaikan :

“..Sejak awal menjabat ketua, saya melihat ada sisi kelemahan dari
guru-guru PAI SMK di Bantul ini diantaranya; lemahnya
penguasaan IT yang menjadi modal utama dalam membuat media
pembelajaran dan juga metode atau strategi pembelajaran.
Sehingga kita susun program yang dapat menutup celah
kekurangan itu menjadi kekuatan dengan harapan guru PAI
berdaya dan imbasnya pembelajaran di kelas lebih bermakna.”76

MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul yang merupakan suatu

wadah kegiatan profesional bagi guru mata pelajaran PAI di

kabupaten Bantul ini memiliki peranan yang sangat besar dalam

mewujudkan salah satu  tujuan MGMP, yakni meningkatkan

74 Wawancara dengan Bapak Musthofa, mantan Ketua MGMP PAI SMK  tahun 2010
s/d 2015, pada tanggal 13 April 2016

75 LPTK Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Kumpulan
Modul Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) Tahun 2013, hlm. 11-12

76 Wawancara dengan bapak Dwi Priyana, S.Ag. ketua MGMP PAI SMK, pada tanggal
13 April 2016
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pengetahuan dan keterampilan guru melalui inovasi, menyelesaikan

permasalahan dalam kegiatan pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan

yang dilaksanakan di MGMP.

Peranan MGMP bagi guru PAI SMK kabupaten Bantul dapat

terlihat melalui aktifitas awal dan program kerja yang ditetapkan oleh

MGMP, diantaranya :

a) Bermusyawarah dalam pembuatan perangkat pembelajaran termasuk

penyusunan silabus sebelum awal tahun pelajaran /awal semester agar

indikator yang dibuat tepat dan sesuai dengan kondisi peserta didik,

rancangan dan program penilaian yang dibuat cermat dan mampu

memandu pada saat pembuatan RPP.

“…..Paling banyak dan sering ditanyakan oleh guru PAI kepada
pengurus MGMP adalah tentang RPP, khususnya waktu-waktu saat
ajaran baru akan tiba, karena berbagai macam alas an seringkali
guru PAI “mengandalkan” MGMP sebagai tumpuan akhir
administrasi guru seperti RPP. Baik akan dimodifikasi lagi atau
sekedar dipunyai sebagai pedoman rencana pembelajaran. Terlebih
beberapa tahun terakhir aturan dan susunan pembuatan RPP yang
sering berubah komposisinya, semakin para guru tergantung
dengan MGMP……..”77

Dari penelusuran dokumen MGMP diperoleh hasil bahwa MGMP

belum pernah melaksanakan pelatihan, workshop dan sejenisnya yang

khusus mempersiapkan perangkat administrasi pembelajaran, namun

sebagai solusinya MGMP melalui beberapa pengurus yang diutus

untuk mengikuti diklat dan pelatihan ditingkat propinsi dan pusat,

77 Wawancara dengan bapak Musthofa, S.Pd.I, guru PAI SMKN 1 Bantul dan Mantan ketua
MGMP PAI SMK Bantul periode 2010-2015, pada hari Selasa tanggal 11 Oktober 2016.
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mendapatkan perintah khusus untuk sekaligus “ngangsu kaweruh” dan

menimba sebanyak-banyaknya data agar sepulangnya kembali para

duta ini, bisa sharing dan berbagi sebanyak-banyaknya kepada

anggota.

Dengan demikian seringkali terjadi banyak versi RPP dan

administrasi pembelajaran yang dimiliki oleh anggota MGMP sendiri,

misalnya RPP versi Asrama Haji, karena penyusunan RPP di inisiasi

oleh MGMP propinsi dengan peserta perwakilan dari beberapa

pengurus MGMP kabupaten, ada RPP versi Bekasi karena bersumber

dari duta MGMP yang memperolehnya saat diklat di Bekasi, Versi

Jakarta, dll.

Meskipun banyak versi RPP yang beredar di kalangan guru PAI,

tidak dipermasalahkan oleh pengawas PAI karena yang utama adalah

guru merencanakan pembelajaran dan melakukan modifikasi atau

perbaikan seperlunya dan disesuaikan dengan konteks peserta didiknya

masing-masing.

Dalam dokumen yang peneliti peroleh dari kantor PAIS, berupa

surat rekomendasi dari pengawas diperoleh hasil bahwa semua guru

PAI telah membuat perangkat pembelajaran khususnya RPP dalam

kelompok buku kerja I. (data disajikan pada Tabel 7 dan 8)

b) Bermusyawarah dalam usaha meningkatkan kualitas guru dengan

diadakannya pendalaman materi pelajaran dengan mengundang pakar

pendidikan yang ahli dalam bidang terkait.



86

“….. pendalaman materi pelajaran PAI dan Motivasi pernah
dilakukan oleh pengurus periode 2010-2015 dibawah
kepemimpinan ketua MGMP pak Musthofa dengan mengundang
pakar dan praktisi pendidikan berprestasi nasional yaitu bapak Drs.
Muqowwim, M.Ag (Dosen UIN Sunan Kalijaga) dan ibu
Nurwastuti Setyowati, S.Pd.I (Gupres PAI Nasional dari SMKN 1
Saptosari Gunungkidul) pada sekitaran awal tahun 2015, namun
karena MGMP pada waktu itu belum memiliki kesekretariatan
sehingga beberapa bendel laporan atau SPJ kegiatan tercecer-cecer
di beberapa pengurus yang berbeda sekolah sehingga ada beberapa
yang hilang termasuk laporan kegiatan ini…..”78

c) Mengembangkan proses pembelajaran berbasis Komputer dan

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

Kegiatan ini dilaksanakan oleh MGMP PAI SMK dengan

difasilitasi oleh kantor PAIS Kementerian Agama Kabupaten Bantul

dari awal sampai akhir kegiatan yang di seting dalam bentuk kegiatan

Pembinaan GPAI SMK. Terlihat dalam Dokumen, MGMP PAI SMK

berkontribusi pada penentuan pemateri Pelatihan dimana pemateri atau

nara sumber ditunjuk adalah GPAI SMK yang telah selesai mengikuti

kegiatan di tingkat nasional untuk selanjutnya melakukan

pengimbasan/diseminasi kepada guru PAI lain yang ada di Kabupaten

Bantul dalam acara pembinaan GPAI ini.

Kegiatan ini berdasarkan dokumen yang ada, terlaksana pada

hari Senin tanggal 23 November 2015 pukul 08.00 s/d 14.30 di Aula

Kemenag Bantul. Diantara kegiatannya adalah penggunaan ICT dalam

Pembelajaran PAI, model penilaian PAI berbasis KURTILAS dan

78 Wawancara dengan bapak Muh Ashadi, S.Ag. guru PAI SMK Muhammadiyah
Bambanglipuro dan Mantan Sekretaris MGMP PAI SMK periode 2010-2015, pada hari Sabtu, 01
Oktober 2016.
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Model-model pembelajaran PAI berbasis Kurikulim 2013. Nara

sumber berjumlah 3 orang, dua dari dalam Kabupaten Bantul dan satu

orang GPAI dari Gunungkidul.79

d) Mengembangkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan

menyenangkan (PAIKEM).

Kegiatan pengembangan pembelajaran yang berbasis PAIKEM

termasuk sering dilaksanakan di MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul,

karena kegiatan inilah yang sangat dibutuhkan oleh guru dalam proses

belajar dan mengajar.

Dalam dokumen MGMP yang peneliti dapatkan terlihat

kegiatan seperti ini pernah dilaksanakan setidaknya empat kali,

pertama pada hari Rabu, 29 April 2015 berupa Diklat Pembelajaran PAI

menggunakan I-Spring Presenter (Quiz creator, pembuatan soal dan

pensekorannya). Kedua, pada hari Selasa, 29 Desember 2015. berupa

BIMTEK Media Pembelajaran PAI berbasis ICT dengan produk Media

pembelajaran PAI tiap KD untuk kelas X dan XI Kurikulum 2013 yang

menarik dan inovatif. Ketiga, pada hari Rabu, 30 Desember 2015 berupa

BIMTEK Pengembangan Metode dan Model Pembelajaran PAI K-13 dimana

GPAI langsung dapat Mempraktikan beberapa Metode pembelajaran Aktif

K-13. Dan Keempat, pada hari Sabtu, 01 Oktober 2016 berupa Pelatihan

Media pembelajaran dengan Video scribe / sparkol sehingga menarik untuk

siswa dan dapat diaplikasikan ke berbagai gadged yang dimilikinya.80

79 Dokumentasi MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul Tahun 2015
80 Dokumentasi MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul Tahun 2015 dan 2016
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Program pembinaan Guru Pendidikan Agama Islam melalui

MGMP sangatlah penting untuk kemajuan pendidikan agama khususnya di

sekolah, karena guru dituntut bekerja professional, terampil dan selalu siap

tanggap terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta

perubahan zaman.

Untuk dapat merencanakan dan melaksanakan program

pembinaan guru, maka MGMP haruslah berdaya, dikelola dengan

manajemen yang baik, sumber daya pengurus yang militan dan memahami

kebutuhan guru dilapangan pendidikan.

Berbagai strategi dilaksanakan oleh MGMP PAI SMK Kabupaten

Bantul dalam beragam bentuk, diantaranya melalui pendidikan dan

pelatihan (diklat), Bimtek, seminar, workshop, dan sebagainya. Dalam

tabel berikut disajikan rekap yang berhasil peneliti dapatkan dari

dokumen-dokumen Kegiatan MGMP PAI SMK kabupaten bantul.

Tabel 6. 81 Kegiatan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul
Tahun 2015 s/d awal 2017

No
Hari /

Tanggal
Kegiatan Acara Hasil

1 Rabu, 6
Maret
2015

Rakord
Anggota

Revitalisasi MGMP
PAI SMK Kab. Bantul.
Pelantikan Pengurus
MGMP, Pembahasan
AD/ART dan Program
Kerja

Agreement : Iuran
Wajib Pengurus dan
Anggota dan Iuran
TUPROF

2 Jum’at,
13 Maret
2015

Raker
Pengurus

Pembahasan dan
Pemantapan Program
Kerja

Raker 1 Bulan Sekali,
Rakord 3 Bulan Sekali,
Korwas Insidental dan

81 Dokumentasi MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul Tahun 2015-2017
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No
Hari /

Tanggal
Kegiatan Acara Hasil

AD/ART 1 Tahun
sekali

3 Jum’at,
10 April
2015

Raker
Pengurus

Musyawarah Persiapan
Kegiatan DIKLAT
GPAI SMK

Melaksanakan
DIKLAT 29 April
2015

4 Rabu, 29
April
2015

Rakord dan
Pelatihan
GPAI SMK

Diklat Pembelajaran
PAI berbasis TIK

Pembelajaran PAI
menggunakan I-Spring
Presenter (Quiz
creator, pembuatan
soal dan
pensekorannya

5 Jum’at,
15 Mei
2015

Raker
Pengurus

Pembinaan Pengurus
MGMP PAI SMK
Bantul

Pembinaan oleh bapak
Kasie PAIS Kemenag
Bantul.

6 Jum’at,
04
Septemb
er 2015

Raker
Pengurus

Sharing Pembelajaran,
Updating data GPAI
SMK, persiapan utusan
Outbond PAIS 2015
dan membahas
proposal pengajuan
bantuan pemberdayaan
MGMP dari Kemenag
Pusat

Media pembelajaran
kurtilas, data EMIS
mentah, personil
perwakilan outbond
PAIS 2015 dan
rancangan/draft
proposal pengajuan
bantuan pemberdayaan
MGMP dari Kemenag
Pusat

7 Jum’at,
13
Nopemb
er 2015

Raker
Pengurus

Menyusun kepanitiaan
dan Musyawarah
Persiapan BIMTEK
bantuan Kemenag RI

BIMTEK Metode dan
Media Pembelajaran
PAI berbasis ICT
direncanakan
terlaksana akhir bulan
Desember 2015

8 Selasa,
29
Desembe
r 2015.

Rakord dan
Pembinaan
GPAI
dilanjutkan
BIMTEK
Hari
Pertama

BIMTEK Media
Pembelajaran PAI
berbasis ICT

Menghasilkan produk
Media pembelajaran
PAI tiap KD untuk
kelas X dan XI
Kurikulum 2013.

9 Rabu, 30 BIMTEK BIMTEK GPAI langsung dapat
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No
Hari /

Tanggal
Kegiatan Acara Hasil

Desembe
r 2015.

Hari Kedua Pengembangan
Metode dan Model
Pembelajaran PAI K-
13

Mempraktikan
beberapa Metode
pembelajaran Aktif K-
13

10 Kamis,
31
Desembe
r 2015.

BIMTEK
Hari Ketiga

BIMTEK Pembuatan
Alat Peraga PAI K-13

Mendapatkan beberapa
aplikasi pembuatan
Alat peraga PAI yang
bisa dikembangkan.

11 Jum’at,
08
Januari
2016

Raker
Pengurus

Musyawarah Panitia
dan Penyusunan
Laporan Kegiatan
BIMTEK 2015

Laporan Dana
BantuanKegiatan
MGMP PAI SMK
Bantul dapat dikirim
ke Jakarta via Post
pada tanggal 11
Januari 2016.

12 Jum’at,
05
Februari
2016

Raker
Pengurus

Musyawarah dan
evaluasi Kegiatan
BIMTEK 2015

Mencatat saran dan
masukan sekaligus
menunggu
perkembangan laporan
yang dikirim ke
Jakarta

13 Jum’at,
26
Februari
2016

Raker
Pengurus

Follow-up LPJ bantuan
Dana MGMP, EMIS,
Pemberkasan dan
Pembentukan Team K-
13

Pembetulan/Revisi
Laporan Dana
Bantuan, pengisian
data EMIS dan
pembagian tugas
coordinator per-
wilayah/kecamatan,
sosialisasi
pemberkasan ke
seluruh GPAI
penerima TUPROF
Genap 2015/2016 dan
Pembentukan/penetapa
n TEAM K-13 (GPAI
yang mengajar di
sekolah Inti) serta
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No
Hari /

Tanggal
Kegiatan Acara Hasil

membuat Group WA
untuk Pengurus dan
Pengawas PAI SMK

14 Jum’at,
08 April
2016

Raker
Pengurus

Musyawarah Persiapan
Rakord GPAI SMK

Rencana pelaksanaan
Rakord pada tanggal
20 April 2016.

15 Rabu, 20
April
2016

Rakord
GPAI SMK
dan
Pelatihan

Pelatihan
Komputerisasi Arab,
Sosialisasi TUPROF,
diseminasi Hasil
Pelatihan dan Sharing
Pembelajaran K-13

Pelatihan mengarab-
kan computer,
Pemberkasan
TUPROF dikumpulkan
pada coordinator
kecamatan, diseminasi
hasil diklat penilaian.

16 Sabtu, 10
Septemb
er 2016

Raker
Pengurus

Musyawarah Persiapan
Rakord GPAI

Perlu Raker Pengurus
dengan menghadirkan
deseminator yang akan
menjadi pemateri di
rakord

17 Sabtu, 01
Oktober
2016

Raker
Pengurus

Persiapan Rakor dan
Pelatihan Media
pembelajaran dengan
Video scribe / sparkol

Pengurus mendapatkan
ilmu awal mengenai
Video scribe/sparkol
yang juga akan dishare
kepada semua GPAI
SMK pada saat
Rakord.

18 Jum’at,
14
Oktober
2016

Rakord
GPAI SMK
dan
Diseminasi
Hasil
BIMTEK

Diseminasi BIMTEK
Media Pembelajaran
TIK dengan Video
Scribe/Sparkol,
Diseminasi DIKLAT
PPT Semarang dan
Share Video
Pembelajaran KTSP
dan K13

GPAI dapat membuat
Video Scribe/Sparkol
sampai dengan Posting
di Media Sosial seperti
WA dll, Mendapatkan
Upgrade informasi
perkembangan
kurikulum K13 Revisi
terbaru, mendapatkan
reverensi Video
Pembelajaran PAI 8.5
GB untuk KTSP dan
12 GB untuk K13
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No
Hari /

Tanggal
Kegiatan Acara Hasil

19 Sabtu, 5
Novemb
er 2016

Raker
Pengurus

Persiapan Pelatihan
Editing Video GPAI
SMK

Direncanakan
pelatihan terlaksana
pada tanggal 18
November 2016, nara
sumber dari kalangan
pakar/professional
digital foto printing.
Sebagai tindak lanjut
program kerja

20 Jum’at,
18
Novemb
er 2016

Rakord
GPAI dan
Pelatihan

Pelatihan Editing
Video GPAI SMK

GPAI SMK yang
mengikuti pelatihan
dapat melakukan
editing foto, mulai dari
memotong,
menyambung, mengisi
suara dan effect dll.
Sehingga dapat
diaplikasikan dalam
proses menyiapkan
media pembelajaran
PAI di kelas.

21 Rabu, 25
Januari
2017

BIMTEK
Peningkatan
profesionali
sme GPAI,
bekerjasama
dengan
Microsoft
Indonesia

Upgrading dan
pelatihan peningkatan
kompetensi TIK dan
softwarenya kepada
rekan-rekan guru PAI
SMK se-Kabupaten
Bantul

meningkatkan
profesionalisme diri
GPAI dalam kegiatan
belajar mengajar
(KBM) khususnya
dalam memberikan
layanan yang terbaik
bagi peserta didik.

Tabel diatas memperlihatkan upaya yang dilakukan oleh MGMP

PAI SMK Kabupaten Bantul untuk meningkatkan kompetensi guru PAI

SMK Kabupaten Bantul, beberapa program dan bentuk kegiatan tersebut

diantaranya :

a. Workshop/BIMTEK
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Dilaksanakan sebanyak empat kali yaitu :

1) BIMTEK Media Pembelajaran PAI berbasis ICT, menghasilkan

produk Media pembelajaran PAI tiap KD untuk kelas X dan XI

Kurikulum 2013.

2) BIMTEK Pengembangan Metode dan Model Pembelajaran PAI

K-13, hasil berupa GPAI langsung dapat Mempraktikan beberapa

Metode pembelajaran Aktif K-13.

3) BIMTEK Pembuatan Alat Peraga PAI K-13, GPAI Mendapatkan

beberapa aplikasi pembuatan Alat peraga PAI yang bisa

dikembangkan.

4) BIMTEK Peningkatan profesionalisme GPAI bekerjasama dengan

Microsoft Indonesia berupa upgrading dan pelatihan peningkatan

kompetensi TIK dan softwarenya kepada rekan-rekan guru PAI

SMK se-Kabupaten Bantul.

b. Diklat

Dilaksanakan sebanyak empat kali yaitu :

1) Diklat Pembelajaran PAI berbasis TIK dalam Pembelajaran PAI

menggunakan I-Spring Presenter (Quiz creator, pembuatan soal

dan pensekorannya.

2) Pelatihan Komputerisasi Arab

3) BIMTEK Media Pembelajaran TIK dengan Video Scribe/Sparkol,

dengan hasil berupa GPAI dapat membuat Video Scribe/Sparkol

sampai dengan Posting di Media Sosial seperti WA dll.
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4) Pelatihan Editing Video GPAI SMK, GPAI SMK yang mengikuti

pelatihan dapat melakukan editing foto, mulai dari memotong,

menyambung, mengisi suara dan effect dll. Sehingga dapat

diaplikasikan dalam proses menyiapkan media pembelajaran PAI

di kelas.

c. Seminar

Terlaksana diawal kepengurusan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul

periode 2015-2018 dengan tema seminar Revitalisasi MGMP PAI

SMK Kab. Bantul.

d. Pembinaan

Pembinaan Pengurus MGMP dan seluruh GPAI SMK Bantul oleh

Kepala Seksi PAIS Kemenag Bantul.

e. Musyawarah/Diskusi

Terlaksana 11 kali baik diskusi atau musyawarah antar pengurus

maupun bersama dengan anggota MGMP, terlihat dalam tabel pada

nomor 2, 3, 6, 7, 11, 12, 13, 14, 16, 17 dan 19.

Selain melakukan tela’ah data dokumentasi dalam perancanaan

dan pelaksanaan program kerja MGMP, peneliti juga mencari data

pembanding yang berguna untuk membandingkan sekaligus sebagai upaya

validasi data penelitian terkait hasil dan sejauhmana peranan MGMP

terhadap peningkatan keterampilan guru PAI dalam pengelolaan kelas.

Data pembanding yang dimaksud berasal dari beberapa sumber,

diantaranya dari data kantor PAIS Kemenag Bantul berupa lembar
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Penilaian Kinerja Guru (PKG) GPAI SMK tahun 2016 dan hasil supervisi

pengawas PAI kepada GPAI SMK Kabupaten Bantul tahun 2016. Berikut

uraian hasil data penelitian yang dimaksud :

a. Hasil Penilaian Kinerja Guru / PKG GPAI SMK Kabupaten

Bantul

Penilaian kinerja guru (PKG) dilakukan terhadap kompetensi

guru sesuai dengan tugas pembelajaran, pembimbingan, atau tugas

tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. Bagi guru

kelas/mata pelajaran dan guru bimbingan dan konseling/konselor,

kompetensi yang dijadikan dasar untuk penilaian kinerja guru adalah

kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian,

sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

Nomor 16 Tahun 2007.

Keempat kompetensi ini telah dijabarkan menjadi

subkompetensi dan indikator  yang harus dapat ditunjukkan dan

diamati dalam berbagai kegiatan, tindakan, dan sikap guru dalam

melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan. Sedangkan, untuk

tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah,

penilaian kinerjanya dilakukan berdasarkan kompetensi tertentu sesuai

dengan tugas tambahan yang dibebankan (misalnya; sebagai kepala

sekolah/madrasah, wakil kepala sekolah/ madrasah, pengelola

perpustakaan, dan sebagainya) sebagaimana diatur dalam Peraturan



96

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi No. 16 Tahun 2009.82

Berikut adalah hasil nilai PKG tahun 2016 yang berhasil

peneliti dapatkan dari guru-guru PAI SMK baik PNS maupun Non

PNS yang telah lulus sertifikasi dan berhak menerima tunjangan

sertifikasi. Data diambil dari GPAI yang telah bersertifikat profesi

karena guru-guru yang telah lulus sertifikasi telah mengikuti berbagai

pelatihan yang dilaksanakan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul,

telah melalui tahapan tes untuk menjadi guru professional dan

mempunyai kewajiban melaksanakan tugasnya sebagai guru yang

kompeten, baik kompetensi bidang pedagogik,  kepribadian, sosial

maupun professionalnya. Hasil PKG GPAI SMK tersaji dalam dua

tabel :

82 Buku 2, Pedoman Penilaian Kinerja Guru (PKG) Pusat Pengembangan Profesi
Pendidik, Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan Dan Kebudayaan Dan
Penjaminan Mutu Pendidikan, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Tahun 2012, hlm. 6
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Tabel 7. 83 Hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG)
Pencapaian Indikator Kompetensi Guru

GPAI Berstatus PNS Tahun 2016

NO NAMA
SATUAN
PENDIDI

KAN

NILAI PKG

NILAI Ket

JENIS
KOMPETENSI

P
ed

ag
og

ik

K
ep

ri
ba

di
an

So
si

al

P
ro

f.e
si

on
al

1
Hj. Siti Alfiyah,
S.Pd.I

SMKN 1
Sewon

86 100 88 75 87.25 Baik

2
Jatmiko, M.Pd.I,
M.Si

SMKN 1
Pleret

79 92 100 75 86.50 Baik

3
Hj. Sri Karyanti,
S.Ag.

SMK
Nasional

82 100 88 88 89.50 Baik

4 Musthofa, S.Pd.I
SMKN 1
Bantul

93 100 88 88 92.86
Amat
Baik

5 Markaban, S.Pd.I
SMKN 1
Bantul

93 100 88 88 92.25
Amat
Baik

6
Muhammad Aris,
S.Pd.I

SMKN 1
Bantul

86 100 100 85 92.75
Amat
Baik

7 Amin Hidayat, S.Ag
SMKN 2
Sewon

89 92 75 63 79.75 Baik

8 Jamhari, S.Ag
SMKN 1
Pundong

82 100 88 88 89.50 Baik

9 Sri Suharyanti, S.Ag
SMKN 3
Kasihan

86 92 88 88 88.50 Baik

10 Drs. Hamid Nurhadi
SMKN 1
Sedayu

86 92 88 88 88.50 Baik

11
Imam Choiril
Muttaqin, S.Pd.I

SMKN 1
Sedayu

75 100 100 75 87.50 Baik

12 Dwi Priyana, S.Ag
SMKN 2
Kasihan

93 100 88 88 92.25
Amat
Baik

Tabel diatas memperlihatkan, 12 GPAI berstatus PNS yang

tersebar di SMK Negeri di Kabupaten Bantul memperoleh skor

Penilaian Kinerja Guru (PKG) yang Baik pada periode penilaian dua

tahun terakhir yakni 2015 dan 2016. Diantara ke-12 guru pendidikan

agama Islam (GPAI) tersebut, 2 diantaranya megalami peningkatan

83 Dokumentasi PAIS Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul
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hasil PKG dan 10 GPAI mendapatkan nilai PKG yang tetap/tidak

berubah.

Tabel 8. 84 Hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG)
Pencapaian Indikator Kompetensi Guru
GPAI Berstatus NON PNS Tahun 2016

N
O

NAMA
SATUAN

PENDIDIKAN

NILAI PKG

NILAI Ket

JENIS KOMPETENSI

Pe
da

go
gi

k

K
ep

ri
ba

di
an

So
si

al

Pr
of

.e
si

on
al

1
Alwan Efendi,
S.Ag

SMK Muh. 1
Bantul

89 92 88 88 89.25 Baik

2
Drs. Encep
Komarudin

SMK Muh. 1
Bantul

89 100 88 88 91.25
Amat
Baik

3
Rr. Siti Fatimah,
S.Ag

SMK Muh. 1
Bantul

93 100 88 88 92.25
Amat
Baik

4
Insan Gunarjo,
S.Pd.I

SMK Muh. 1
Bantul

89 92 88 88 89.25 Baik

5 Hari Sukmana SH.
SMK Muh. 2
Bantul

79 83 88 88 82.14 Baik

6 Istriyah
SMK Muh. 2

Bantul
79 83 88 88 80,36 Baik

7
Mochamad
Nurkholis, S.Th.I

SMK Ma’arif Al-
Munawwir

79 100 88 88 88.75 Baik

8
Listiawan Yeni
Ismarwanto, S.Pd.I

SMK Ma’arif 1
Kretek

82 83 100 88 88.25 Baik

9
Muhammad
Ashadi, S.Ag.

SMK Muh. 1
Bambanglipur

86 83 100 88 89.25 Baik

10 Supartini, S.Ag
SMK Muh. 1
Bambanglipur

79 83 100 75 84.25 Baik

11
Wiji Khayati,
S.Ag

SMK Muh. 1
Bambanglipur

82 83 100 75 85.00 Baik

12
Alva Agus
Widodo, S.Th.I

SMK Muh. 1
Bambanglipur

79 83 100 75 84.25 Baik

13 Sutinah, S.Ag.
SMK Muh.
Kretek

75 92 88 63 79.50 Baik

14 Haryanto, S.Pd.I
SMK Ma’arif 2
Piyungan

79 83 88 88 82.14 Baik

15
Dra. Rr.
Munadhiroh

SMK DARMA
BHAKTI Sedayu

93 83 75 75 81.50 Baik

84 Dokumentasi PAIS Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul



99

Tabel hasil PKG guru PAI Non PNS diatas

memperlihatkan, 15 GPAI NON PNS memperoleh nilai PKG yang

Baik pada periode dua tahun terakhir  yakni 2015 dan 2016. Diantara

ke-15 GPAI tersebut 4 diantaranya megalami peningkatan hasil dan 11

GPAI mendapatkan nilai yang tetap/tidak berubah.

b. Hasil Supervisi Pengawas PAI

Supervisi pendidikan sangat penting dilakukan lebih-lebih

terhadap guru, dimana guru adalah suatu profesi yang selalu tumbuh

dan berkembang. Guru juga menjadi pihak yang berada di garda

terdepan dalam upaya pengembangan sumberdaya manusia terdidik

dan terpelajar. Oleh karenanya supaya guru dapat melakukan

fungsinya secara professional, maka supervisi pengawas PAI terhadap

guru PAI SMK Kabupaten Bantul dilakukan paling sedikit satu

semester sekali atau setahun dua kali. Selain karena merupakan

tupoksi pengawas PAI juga berfungsi sebagai alat evaluasi guru untuk

membantu guru-guru dalam mengembangkan potensi mereka sebaik-

baiknya. Adapun Hasil Supervisi Pengawas PAI baik terhadap GPAI

PNS maupun Non PNS dapat disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 9. 85 Hasil Supervisi Pengawas PAI
terhadap GPAI PNS Bersertifikat Pendidik Tahun 2016

No
Jenis Perangkat

Administrasi
Lengkap

Kurang
Lengkap

Tidak
Lengkap

Tidak
Ada

Ket

1 SKL, KI, KD 11 1
2 Silabus 12
3 RPP 12
4 KKM 10 2
5 Kode Etik Guru 12
6 Ikrar Guru 12
7 Tata Tertib Guru 12
8 Pembiasaan Guru 12
9 Kalender Pendidikan 12

10 Alokasi Waktu 12
11 Program Tahunan 12
12 Program Semester 12
13 Jurnal Agenda Guru 12
14 Daftar Hadir 12
15 Daftar Nilai 11 1
16 Penilaian Akhlak /

Kepribadian
12

17 Analisis Hasil Ulangan 12
18 Program Remidial,

Pengayaan
12

19 Kisi-kisi Soal 12
20 Daftar Pegangan Guru

dan Siswa
12

21 Jadwal Mengajar 12
22 Daya Serap Siswa 9 2 1
23 Bank Soal 12
24 Analisis Butir Soal 12
25 Perbaikan Soal 9 2 1
26 Daftar EDS Kerja Guru 10 1 1
27 Program Tindak Lanjut

Guru
7 2 1 2

Berdasarkan hasil supervisi pengawas PAI kepada 12 GPAI

SMK berstatus PNS yang bersertifikat pendidik pada tabel 9 diatas,

85 Dokumentasi PAIS Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul
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memperlihatkan bahwa mayoritas guru PAI telah dapat melengkapi

perangkat administrasinya.

“…..Supervisi kepada guru PAI, baik supervisi kelas
maupun perangkat administrasinya dilakukan untuk dapat
mengetahui kemampuan dan kompetensi guru dalam
menjalankan tugas profesionalnya, dimana idealnya
seorang guru PAI dapat merencanakan, melaksanakan dan
menilai peserta didiknya dengan baik dan tepat.  Jika sudah
baik dikembangkan jika belum menjadi tugas pengawas
PAI untuk melakukan pembinaan agar guru meningkat
kompetensinya. Dan kemampuan guru tersebut, salah
satunya dapat tercermin melalui administrasi yang lengkap
sebagai bukti fisik bahwa tanggungjawabnya telah
ditunaikan/dilaksanakan dengan benar.86

Tabel 10. 87 Hasil Supervisi Pengawas PAI
terhadap GPAI Non PNS Bersertifikat Pendidik

Tahun 2016

No
Jenis Perangkat

Administrasi
Lengkap

Kurang
Lengkap

Tidak
Lengkap

Tidak
Ada

Ket

1 SKL, KI, KD 14 1
2 Silabus 14 1
3 RPP 14 1
4 KKM 15
5 Kode Etik Guru 15
6 Ikrar Guru 15
7 Tata Tertib Guru 15
8 Pembiasaan Guru 15
9 Kalender Pendidikan 15

10 Alokasi Waktu 14 1
11 Program Tahunan 15
12 Program Semester 15
13 Jurnal Agenda Guru 15
14 Daftar Hadir 15
15 Daftar Nilai 15

86 Wawancara dengan Pengawas PAI Kementerian Agama Kabupaten Bantul, Drs.
Jumari, M.Pd. pada Hari Rabu tanggal 25 Januari 2017 pkl. 13.00-13.30 di Aula Kemenag Bantul.

87 Dokumentasi PAIS Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul
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No
Jenis Perangkat

Administrasi
Lengkap

Kurang
Lengkap

Tidak
Lengkap

Tidak
Ada

Ket

16 Penilaian Akhlak /
Kepribadian

12 3

17 Analisis Hasil Ulangan 11 3 1
18 Program Remidial,

Pengayaan
12 3

19 Kisi-kisi Soal 12 3
20 Daftar Pegangan Guru

dan Siswa
14 1

21 Jadwal Mengajar 15
22 Daya Serap Siswa 11 2 1 1
23 Bank Soal 12 2 1
24 Analisis Butir Soal 9 3 1 2
25 Perbaikan Soal 10 1 4
26 Daftar EDS Kerja

Guru
13 1 1

27 Program Tindak
Lanjut Guru

1 5 1 8

Berdasarkan hasil supervisi pengawas PAI kepada 15 GPAI

SMK berstatus Non PNS yang bersertifikat pendidik pada tabel 10

diatas, memperlihatkan GPAI Non PNS masih terlihat ada beberapa

guru yang tidak lengkap peragkat administrasi pembelajarannya,

namun demikian prosentasenya kecil dan mayoritas telah lengkap

perangkat administrasinya.

Terlihat pada tabel, kesulitan mereka terdapat pada

pelaksanaan analisis butir soal (nomor 24) dan program tindak lanjut

(nomor 27). Temuan ini sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi semua

pihak khususnya MGMP PAI SMK kabupaten Bantul untuk dapat

melihat celah kekurangan ini sehingga dapat menutup kekurangannya

dengan program pembinaan dan pelatihan yang spesifik bagi anggota
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MGMP, sehingga diharapkan kedepan GPAi secara merata dapat

melaksanakan kewajiban profesinya dengan lebih baik sesuai dengan

tuntutan profesinya.

2. Pelaksanaan Kegiatan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul

Kegiatan dan program pembinaan Guru Pendidikan Agama Islam

melalui MGMP sangatlah penting untuk kemajuan pendidikan agama

khususnya di sekolah, karena guru dituntut bekerja professional, terampil

dan selalu siap tanggap terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi serta perubahan zaman.

Untuk dapat merencanakan dan melaksanakan program

pembinaan guru, maka MGMP haruslah berdaya, dikelola dengan

manajemen yang baik, sumber daya pengurus yang militan dan memahami

kebutuhan guru dilapangan pendidikan.

Berbagai strategi dilaksanakan oleh MGMP PAI SMK Kabupaten

Bantul dalam beragam bentuk, diantaranya melalui pendidikan dan

pelatihan (diklat), Bimtek, seminar, workshop, dan sebagainya.

Untuk dapat mengetahui bagaimana kegiatan MGMP khususnya

dalam meningkatkan keterampilan pengelolaan pembelajaran GPAI SMK

se-Kabupaten Bantul, maka selain peneliti melakukan wawancara, peneliti

juga melakukan tela’ah data dokumentasi yang diperoleh dengan

mempelajari program kerja MGMP yang telah disusun sejak awal

kepengurusannya.
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Program kerja yang terkait langsung dengan peningkatan

keterampilan Pengelolaan kelas GPAI terlihat pada program kerja bidang

pelatihan dan pengembangan, diantaranya :

a. Pelatihan Pembuatan Alat Peraga

Pelatihan ini dilakukan bersamaan dengan rangkaian BIMTEK metode

dan media pembelajaran berbasis ICT, pada hari Kamis, 31 Desember

2015. Alat peraga yang dibuat berupa “Standing Banner” dengan

menggunakan program Microsoft word sebagai alat peraga

pembelajaran PAI.

b. Pelatihan Pembuatan Modul/Diktat

Sampai dengan penelitian ini dilakukan belum ditemukan data

dokumentasi dan wawancara terkait terlaksananya program ini oleh

MGMP PAI SMK kabupaten Bantul, hanya saja diperoleh perangkat

Modul dan Diktat yang berasal dari produk pelatihan MGMP PAI

SMK tingkat propindi DIY yang kemudian dipakai oleh sebagian dari

GPAI SMK kabupaten Bantul.

“…….. saya melihat ada potensi MGMP untuk membuat Modula
tau Diktat pembelajaran PAI, dibuat oleh tim yang di tunjuk oleh
MGMP dan nanti hasilnya dipakai khususnya untuk GPAI SMK
se kabupaten Bantul. Seperti yang di pakai di SMKN 1 Sewon,
modul dan Diktat diberi halaman muka MGMP Bantul naun
ternyata tim penulis atau penyususnnya terdiri dari GPAI Se
wilayah DIY/MGMP Pripinsi…”88

c. Pelatihan Model Pembelajaran.

88 Wawancara dengan Doni Setiyono, S.Pd.I, GPAI SMKN 1 Sewon pada hari Rabu,
16 November 2016 di ruang lobi SMKN 1 Sewon Bnatul.
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Pelatihan ini dilaksanakan bersamaan dengan rangkaian BIMTEK

metode dan media pembelajaran berbasis ICT, pada hari Rabu, 30

Desember 2015. Model pembelajaran yang dilatihkan diantaranya;

Reflektif thinking, gambar telapak tangan, picture and picture,

exhibition and happy performance, mind map dan market place

activity.

d. Workshop Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis TIK

Workshop ini dilaksanakan bersamaan dengan rangkaian BIMTEK

metode dan media pembelajaran berbasis ICT, pada hari Selasa, 29

Desember 2015. Media pembelajaran PAI berbasis ICT yang dibuat

menggunakan Slide Master pada Microsoft office Power Point.

e. Pelatihan Editing Photo dan Video

Pelatihan ini dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 18 November 2016

bertempat di Aula Koperasi ADIL sebelah barat RSUD Panembahan

Senopati Kabupaten Bantul, dengan bentuk pelatihan berupa

bimbingan teknis cara melakukan Editing Video untuk Media

Pembelajaran PAI. Pelatihan ini sekaligus di setting oleh pengurus

berupa Rakord dan Validasi atau Finalisasi SIMPATIKA GPAI SMK

tahun 2016.

Hadir dalam pelatihan ini Ibu kasie PAIS Kemenag Bantul

menyampaikan sambutan dan apresiasi kepada pengurus dan anggota

GPAI SMK yang antusias dan semangat dalam meningkatkan

kompetensinya.
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“…… saya menganggap kegiatan yang di inisiasi oleh pengurus
MGMP PAI SMK ini sangat penting sehingga saya menyempatkan
untuk bisa datang memberikan sambutan, dikarenakan saya melihat
MGMP dapat melaksanakan kegiatan walaupun dengan
keterbatasan bantuan dari pihak luar/kemenag dan mengandalkan
iuran dari anggota…..”89

f. Workshop Komputerisasi Arab (Word, Powerpoint, Corel)

“ Setelah dipastikan MGMP PAI SMK Kab. Bantul masuk dalam
nominasi penerima bantuan dana pemberdayaan MGMP PAI tahun
2015, maka pengurus seperti mendapatkan rejeki nomplok, karena
program kerja yang belum lama disusun mendapatkan sponsor
untuk segera dilaksanakan. Sehingga pengurus bekerja keras untuk
menyusun proposal dan rancangan kegiatan. Dengan pertimbangan
kualitas dan alokasi waktu yang disediakan selama 3 hari kegiatan,
maka kita susun kegiatan dengan bentuk BIMTEK ini dengan
pertimbangan sekaligus untuk melaksanakan program kerja
MGMP yaitu, Hari pertama, selasa, 29 Desember 2015 tentang
kebijakan-kebijakan  Kementerian Agama RI terkait PAI di
sampaikan oleh bapak Kasi PAIS kemenag Bantul dan dilanjutkan
tentang Pembuatan  Media pembelajaran PAI berbasis ICT, Hari
kedua, Rabu, 30 Desember 2015 materi Pengembangan Metode
dan Model Pembelajaran PAI K-13. Hari ketiga, Kamis, 31
Desember 2015 materi pembuatan Alat Peraga PAI. Dan
Alhamdulillah bantuan dana terserap dengan baik, program
terlaksana dengan efektif dan efisien, dan diharapkan guru PAI
yang menjadi peserta pada BIMTEK meningkat kompetensi,
keterampilan dan profesionalismenya. Khususnya dalam menuasai
dan mengelola pembelajarannya, terampil dalam menggunakan
media dan model pembelajaran…..”90

Bantuan dana pemberdayaan MGMP PAI SMK tahun 2015

dimanfaatkan dengan baik dan strategis oleh segenap pengurus untuk

sekaligus merealisasikan program kerja yang disusun sekaligus dapat

89 Wawancara dengan ibu Noor Imanah, M.Si, kepala seksi PAIS Kemenag Kabupaten
Bantul, pada hari jum’at tanggal 18 November 2016

90 Wawancara dengan bapak Dwi Priyana, S.Ag. ketua MGMP PAI SMK, pada hari Kamis
tanggal 9 Februari 2017
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meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru PAI SMK Kabupaten

Bantul.

“ pelatihan semacam BIMTEK media dan model pembelajaran
seperti ini, sudah lama saya tunggu, dan baru pada akhir tahun
2015 ini saya bisa ikut bahkan selama tiga hari berturut-turut
mendapatkan materi yang berbeda, media, metode dan alat peraga.
Kegiatan yang disusun oleh MGMP dibawah ketua pak Dwi
memang lebih kreatif, sehingga saya masih menunggu lagi untuk
diundang pada pelatihan atau workshop selanjutnya…”91

Dari data dokumentasi yang peneliti peroleh dilapangan, MGMP

PAI SMK Kabupaten bantul cukup aktif dalam melaksanakan kegiatan

baik kegiatan yang mempertemukan sesama pengurus / rapat kerja maupun

pertemuan dengan sesama guru PAI anggota MGMP / Rapat koordinasi.

Yang menarik adalah pertemuan pengurus dengan anggota MGMP

melalui rapat koordinasi selalu dimanfaatkan dengan upaya-upaya untuk

menambah kompetensi guru PAI, baik berupa pelatihan, workshop,

Bimtek atau sekedar sharing ilmu dan diseminasi para utusan/delegasi.

Metode seperti ini dianggap menarik oleh beberapa GPAI yang

peneliti wawancarai, diantaranya oleh bapak Doni Setiyono, GPAI SMKN

1 Sewon yang mengangggap kegiatan MGMP terasa unik.

“…….Walaupun baru dua kali ini mengikuti kegiatan MGMP, saya
merasa ada yang unik disini, bahwa pengurus MGMP cukup kreatif
dalam membuat kegiatan yang bermanfaat bagi GPAI dan
strateginya dalam mengadakan kegiatan dengan memanfaatkan
Rakord anggota sekaligus pelatihan-pelatihan yang dapat
meningkatkan kompetensi/keterampulan  guru PAI, hanya saja saya
usul supaya MGMP membuat modul PAI yang bisa digunakan oleh

91 Wawancara dengan bapak Amin Hidayat, S,Ag. Guru PAI SMKN 2 Sewon, pada hari
Rabu, 16 November 2016.
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GPAI SMK seluruh Bantul, baik dibuat tim atau mnunjuk
perorangan, karena modul PAI sangat berarti penting dalam proses
pembelajaran PAI di kelas.” 92

Kesan lain dirasakan oleh bapak Nurkholis, S.Ag, GPAI SMK

Ma’arif Al-Munawwir Krapyak,

“ …. Masalah kelengkapan administrasi mengajar seringkali
menjadi kelemahan GPAI, hal ini cepat ditangkap oleh pak Dwi dan
kawan2 pengurus MGMP untuk menyiapkan perangkat administrasi
pembelajaran yang siap dibagikan kepada GPAI, istilahnya copy-
paste baik berupa RPP, Video pembelajaran maupun suplemen
pembelajaran lainnya. Ditambah lagi dengan
pengimbasan/diseminasi oleh beberapa GPAI yang diutus pelatihan
di luar semakin menarik untuk menghadiri rakord, sebab selalu ada
yang baru dalam pertemuan.”93

3. Kendala dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan MGMP dan

solusi yang ditempuh.

a. Kendala

1) Koordinasi dan Kehadiran anggota MGMP

Berdasarkan data dokumen penelitian ditemukan dalam

setiap kegiatan yang dilaksanakan MGMP, khususnya di awal

kepengurusan periode 2015-2018, bisa dikatakan separuh GPAI

yang diundang tidak bisa hadir, hal ini menjadi keprihatinan

pengurus sehingga perlu dilakukan upaya agar GPAI memiliki

antusiasme dalam menghadiri berbagai kegiatan MGMP.

92 Wawancara dengan bapak Doni Setiyono, S.Pd.I, guru PAI SMKN 1 Sewon
Bantul, di Loby SMKN 1 Sewon pada hari Kamis tanggal 9 Februari 2017.

93 Wawancara dengan bapak Nurkholis, S.Ag. guru PAI SMK Ma’arif Al-
Munawwir Krapyak, di Kantor PAIS Kemenag Bantul pada hari Rabu, 16 November 2016.
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Melihat kendala yang muncul berupa rendahnya partisipasi

anggota dalam mengikuti kegiatan, maka setiap kegiatan yang

dilaksanakan MGMP selalu dibuatkan surat undangan yang

ditujukan kepada kepala sekolah tempat GPAI bertugas dan

dititipkan melalui koordinator kecamatan.

“…… diawal kepengurusan yang menjadi fokus kami adalah
mencari solusi alternatif dari permasalahan banyaknya GPAI
yang tidak dapat hadir dalam setiap kegiatan MGMP dan
merancang program kerja yang benar benar menarik dan
menjadi kebutuhan GPAI saat ini, maka setelah bertemu
dengan beberapa GPAI, dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi kendala utama adalah waktu pelaksanaan kegiatan
yang tidak tepat, undangan yang tidak sampai ke
sekolah/kepada GPAI dan kegiatan yang mendadak sehingga
kesulitan dalam perijinan disekolah masing-masing …” 94

2) Pendanaan

Dalam AD/ART BAB VI pasal 12 disebutkan bahwa

Sumber Keuangan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul., berasal

dari :

a) Sumbangan/bantuan Pemerintah DIY dan Kabupaten serta

tingkat Kecamatan.

b) Sumbangan wajib anggota organisasi MGMP PAI SMK

Kabupaten Bantul, berdasarkan kesepakatan musyawarah

anggota.

c) Donatur dan sumber lain yang halal, sah dan tidak mengikat.

94 Wawancara dengan Bapak Dwi Priyana, S.Ag., Ketua MGMP PAI SMK Kabupaten
Bantul periode tahun 2015 s/d 2018, tanggal 13 April 2016
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Selama 2015 sampai dengan 2017 bantuan dana dari

pemerintah khususnya dari Kementerian Agama Pusat melalui

Kantor wilayah kementerian Agama DIY pernah diterima oleh

MGMP sebanyak  satu kali yaitu pada bulan Desember  2015 /

awal kepengurusan baru yang langsung digunakan untuk

merealisasikan program kerja MGMP berupa BIMTEK selama 3

hari dengan sasaran 40 GPAI, selain itu pernah pula satu kali

mendapatkan bantuan pelaksanaan pembinaan GPAI yang

langsung dikelola oleh kantor PAIS Kementerian Agama

Kabupaten Bantul. Sehingga bisa dikatakan MGMP sangat minim

sekali mendapatkan bantuan dana dari pihak ketiga.

Atas kondisi seperti itu pengurus berupaya untuk

memanfaatkan potensi sumber dana dari GPAI SMK sebagai

anggota MGMP berupa iuran wajib dan sukarela. Iuran wajib bagi

GPAI yang PNS Rp. 10.000/bulan dan yang Non PNS sebesar Rp.

5.000/bulan, sedangkan iuran sukarela adalah kerelaan dari GPAI

yang telah menerima tunjangan profesi baik GPAI PNS maupun

Non PNS yang diserahkan kepada bendahara setiap kali tunjangan

profesi (Tuprof) guru turun/cair.

Namun demikian masih terkendala pada pelaksanaan

pembayarannya, baik yang iuran wajib maupun iuran sukarela.

Masih banyak GPAI yang belum menepati kesepakatan iuran wajib

tersebut lebih lebih yang iuran sukarela, dari 27 GPAI yang telah
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menerima tunjangan profesi guru, hanya 7 GPAI yang masih rutin

menyerahkan iuran sukarelanya kepada bendahara MGMP.

Selanjutnya sangat perlu dilakukan refleksi dan manajemen

pendanaan yang lebih baik lagi oleh pengurus agar potensi dana

dari anggota MGMP tertib dan lancar khususnya dalam hal system

setoran iuran wajib dan sukarelanya, hal ini penting karena

berdasarkan pantauan peneliti bahwa nyawa/hidup matinya

kegiatan di MGMP PAI bantul masih pada sumber dana iuran

wajib dan sukarela dari anggotanya.

b. Solusi

Dalam memperoleh apa saja kendala ataupun permasalahan

MGMP dalam melaksanakan kegiatannya serta bagaimana langkah

solutif yang sebaiknya ditempuh, peneliti menggunakan analisis

SWOT, yakni Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan),

Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman).  Analisis SWOT

bermanfaat untuk menilai potensi positif maupun negatif dari internal

maupun eksternal MGMP secara khusus pada pelaksanaan

kegiatannya, analisis ini digunakan dengan harapan akan tampak

kendala sesungguhnya dan bagaimana cara mengatasinya.

Dari hasil pengumpulan data penelitian dapat diuraikan sebagai

berikut :

1) Strengths (kekuatan)

a) Rapat koordinasi anggota MGMP setiap tiga bulan sekali
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b) Jumlah keseluruhan guru PAI SMK kabupaten Bantul sebanyak

76 orang.

c) Guru tersertifikasi pendidik sebanyak 12 GPAI PNS dan 15

GPAI non PNS, total 27 GPAI penerima Tunjangan profesi.

2) Weaknesses (kelemahan)

a) Kesadaran dalam melakukan pembayaran

b) Bentuk pelaporan dari pengurus kepada anggota

c) System pembayaran

3) Opportunities (peluang)

a) Hari libur guru bisa dimanfaatkan untuk kegiatan peningkatan

kompetensi.

b) Dana hibah atau bantuan dari Kemenag wilayah maupun pusat.

c) Program kantor PAIS yang langsung terkait guru berupa

pembinaan berkala

d) Memanfaatkan jasa bank melalui pembayaran non tunai atau

transfer

e) Menggunakan media komunikasi Whatsapp sebagai alat

konfirmasi pembayaran

4) Threats (ancaman)

a) Penyalahgunaan wewenang bendahara

Dari pemaparan tersebut diatas dapat dibuat berupa tabel sebagai

berikut :
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Tabel 11. Analisis Kendala dan Solusi pelaksanaan kegiatan
MGMP PAI SMK dengan Matrik SWOT Kearns

Eksternal

Internal

Opportunities (peluang)
1. Hari libur guru setelah

ujian semesteran bisa
dimanfaatkan untuk
kegiatan peningkatan
kompetensi.

2. Dana hibah atau bantuan
dari Kemenag wilayah
maupun pusat.

3. Program kantor PAIS yang
langsung terkait guru
berupa pembinaan berkala

4. Memanfaatkan jasa bank
melalui pembayaran non
tunai atau transfer

5. Menggunakan media
komunikasi Whatsapp
sebagai alat konfirmasi
pembayaran

Threats
(ancaman)
1. Penyalahgunaa

n wewenang
bendahara

Strengths (kekuatan)
1. Rapat koordinasi

anggota MGMP
setiap tiga bulan
sekali

2. Jumlah keseluruhan
guru PAI SMK
kabupaten Bantul
sebanyak 76 orang.

3. Guru tersertifikasi
pendidik sebanyak 12
GPAI PNS dan 15
GPAI non PNS, total
27 GPAI penerima
Tunjangan profesi

Strategi SO
1. Pelaksanaan kegiatan

MGMP pada hari libur
guru(setelah semesteran),
diluar jam mengajar atau
bersamaan dengan kegiatan
pembinaan dari PAIS.

2. Potensi banyaknya guru
dapat menopang anggaran
kegiatan MGMP dengan
mengoptimalkan iuran
wajib dan sukarela

Strategi WO
1. Melaporkan

secara tertulis
dan berkala
kepada GPAI
setiap rapat
anggota
MGMP

Weaknesses (kelemahan)
1. Kesadaran dalam

melakukan
pembayaran

2. Bentuk pelaporan dari
pengurus kepada
anggota

3. Sistem pembayaran

Strategi ST
1. Memanfaatkan jasa bank

sebagai pembayaran yang
lebih mudah dan cepat
melalui transfer ke
rekening MGMP

Strategi WT
1.Bendahara

MGMP secara
berkala/bulanan
melaporkan
perkembangan
dana melalui
media yang
afektif seperti
Whatsapp grup.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Peranan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI SMK kabupaten

Bantul dalam meningkatkan keterampilan pengelolaan pembelajaran guru

PAI SMK berupa pertama, melaksanakan Rapat Koordinasi dengan

Anggota MGMP sebanyak tiga bulan sekali yang sekaligus di manfaatkan

untuk kegiatan Pendidikan dan Pelatihan, Workshop, Seminar atau

Bimbingan Teknis dengan mengundang pembicara dari eksternal MGMP

atau Diseminasi Hasil dari internal guru PAI yang pernah diutus MGMP

untuk mengikuti kegiatan di luar, kedua, menyusun rencana dan

melaksanakan program kerja yang berguna, bermanfaat dan menjadi

kebutuhan GPAI saat ini, terutama yang berkaitan dengan peningkatan

pengelolaan pembelajaran mulai dari penyusunan perangkat pembelajaran,

bimbingan / pelatihan metode, alat dan media pembelajaran berbasis ICT

dan PAIKEM hingga program penilaian pembelajaran, ketiga, Penilaian

Kinerja Guru (PKG) untuk guru PAI SMK kabupaten Bantul yang

bersertifikat pendidik professional, memperoleh nilai yang baik pada

periode dua tahun terakhir yakni 2015 dan 2016.

2. Kegiatan MGMP PAI SMK Kabupaten Bantul untuk meningkatkan

keterampilan guru PAI dalam pengelolaan pembelajaran berupa, pertama,

memanfaatkan setiap pertemuan anggota (Rakord) MGMP dengan

kegiatan peningkatan kompetensi dan keterampilan guru dalam mengelola
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pembelajaran, baik dalam bentuk musyawarah, diskusi/sharing, diseminasi

hasil dan pelatihan singkat, kedua, bekerjasama dengan Pengawas PAI

dalam bentuk kegiatan pembinaan guru PAI dalam rangka memanfaatkan

hasil PKG dan supervisi guru untuk mengetahui kelemahan, kekurangan

dan kebutuhan GPAI yang selanjunya dijadikan dasar dalam prioritas

pelaksanaan program kerja MGMP.

3. Faktor Penghambat / kendala yang muncul dalam Kegiatan yakni,

pertama, tingkat kehadiran GPAI dalam kegiatan yang dilaksanakan

MGMP belum optimal, diantara faktor penyebabnya adalah pemilihan

waktu kegiatan yang tidak tepat yakni bersamaan dengan KBM atau jam

efektif mengajar, undangan yang tidak sampai ke sekolah/GPAI dan

pemberitahuan kegiatan yang seringkali mendadak sehingga GPAI

kesulitan dalam perijinan di sekolah masing-masing, kedua, pendanaan

MGMP yang terkendala pada pelaksanaan pembayarannya, baik yang

iuran wajib maupun iuran sukarela. Masih banyak GPAI yang belum

menepati kesepakatan iuran wajib tersebut, terlebih iuran sukarela. Selama

ini GPAI yang akan melakukan pembayaran iuran langsung menemui

bendahara MGMP atau melalui koordinator kecamatan, dan metode seperti

ini masih dirasakan sulit, sehingga penggalian dana potensial tidak bisa

maksimal.

B. Saran

1. Waktu pelaksanaan kegiatan-kegiatan MGMP hendaknya

dimusyawarahkan  bersama seluruh anggota MGMP dengan tujuan agar
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didapatkan kesepakatan dan titik temu mengenai “hari MGMP” lalu di

tuangkan isi kesepakatan itu melalui surat resmi dan ditembuskan kepada

kepala sekolah dimana GPAI bertugas untuk mendapatkan free day atau

hari bebas mengajar. Dengan demikian ada keleluasaan bagi GPAI untuk

meninggalkan sekolah dan mengikuti berbagai kegiatan yang dilaksanakan

oleh MGMP.

2. Potensi dana dari anggota MGMP PAI SMK kabupaten Bantul sangat

besar dan menjadi sumber dana utama eksistensi kegiatan MGMP selama

ini. Karena kepentingan itulah maka manajemen pengelolaan dana dan

metode pembayaran perlu diperbaiki. Penulis memberikan saran berupa

penyetoran iuran wajib dan sukarela dapat dilayani dalam bentuk transfer

ke nomor rekening bank yang selama ini sudah dimiliki MGMP dengan

model transfer dana lalu menghubungi bendahara sebagai konfirmasi

pembayaran baik melalui Telepon/SMS/Whatsapp untuk memudahkan

bendahara dalam melakukan rekap dan pelaporan dana masuk. Dengan

pelayanan yang mudah maka pendanaan MGMP akan lancar, kegiatan

akan berjalan dan GPAI akan meningkat kompetensinya karena MGMP

berdaya berkat swadaya anggotanya.
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